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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan bengkel kerja 
di SMK Pangudi Luhur Muntilan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tempat penelitian 
dilakukan di SMK Pangudi Luhur Muntilan Kotamadya Magelang. Subjek 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, ketua program, dan teknisi SMK 
Pangudi Luhur Muntilan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan bengkel kerja, yaitu: 
perencanaan dilakukan melalui analisis kebutuhan dan seleksi peralatan; 
pengadaan dilakukan dengan cara membeli, membuat sendiri, dan menerima 
bantuan; penyimpanan disesuaikan dengan jenis peralatan; inventarisasi dilakukan 
setiap adanya pengadaan; pemakaian bengkel kerja sudah diatur oleh kepala 
bidang kurikulum agar tidak terjadi pelajaran yang sama antar kelas; pemeliharaan 
dibedakan berdasarkan ukuran waktu dan ukuran keadaan barang; penghapusan 
dilakukan melalui musyawarah antara ketua program, teknisi, dan guru.  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah Menengah Kejuruan selanjutnya disebut SMK merupakan salah 
satu bentuk Pendidikan Menengah menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 
Tahun 2003. Peraturan Menteri No. 22 Tahun 2006 menyebutkan bahwa 
kurikulum pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program 
kejuruannya. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) SMK yaitu menguasai 
kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik untuk memenuhi 
tuntutan dunia kerja maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan 
kejuruannya (Permendiknas No. 23 Tahun 2006). Berdasarkan SKL tersebut 
siswa SMK diajarkan berbagai keterampilan dan keahlian sesuai dengan 
jurusannya masing-masing menggunakan sarana dan prasarana khusus untuk 
siswa SMK.  
Permendiknas No 40. Tahun 2008 pasal 4 menyebutkan bahwa 
Penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
(SMK/MAK) wajib menerapkan standar sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Menteri ini, selambat-lambatnya 5 (lima) tahun setelah 
Peraturan Menteri ini ditetapkan. Peraturan ini menjelaskan bahwa setiap 
satuan pendidikan wajib memiliki saransa dan prasarana yang diperlukan untuk 
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menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Dari sisi 
lainnya kelengkapan sarana dan prasarana dapat berdampak positif bagi 
keberhasilan siswa dalam memperoleh informasi sebagai upaya untuk 
membentuk karakter di bidang profesi yang siap terjun ke dalam dunia kerja. 
Standar sarana dan prasarana dalam Permen No. 19 Tahun 2005 Pasal 
42 menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 
ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat olahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. Fasilitas yang paling penting untuk menunjang pembelajaran di 
SMK yaitu ruang laboratorium dan bengkel kerja. Fungsi dari laboratorium 
yaitu menyeimbangkan antara teori dan praktik, memberikan keterampilan 
kerja ilmiah bagi para siswa, memberikan dan memupuk keberanian para siswa, 
menambah keterampilan dan keahlian para siswa dalam mempergunakan alat 
media yang tersedia, dan dapat menjadi sarana belajar untuk memahami segala 
pengetahuan yang bersifat abstrak (Richard Decaprio,   2013: 17).  
Bengkel atau workshop secara garis besar memiliki fungsi sebagai 
tempat untuk memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori yang telah diterima 
sehingga antara teori dan praktik bukan merupakan dua hal yang terpisah, 
melainkan dua hal yang merupakan satu kesatuan. Bengkel juga memiliki 
peranan untuk memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi siswa, serta untuk 
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memupuk dan membina rasa percaya diri sebagai keterampilan yang diperoleh 
di bengkel (Alim, 2011: 20). 
Berdasarkan situs Republika online tahun 2010, Kemendiknas 
menyatakan bahwa hanya 50% lulusan SMK yang diserap dalam dunia industri. 
Kemudian pada tahun 2012, Kepala Sekolah SMK Sunan Gunung Jati 
Karawang menyebutkan bahwa salah satu penyebab utama lulusan SMK sulit 
terserap di dunia industri yaitu karena pengelolaan peralatan praktik yang 
minim, hingga tahun 2013 pun masih tercatat adanya lulusan SMK yang 
menganggur meskipun lulusan SMK telah dipersiapkan untuk memasuki dunia 
kerja. Kendala yang dialami oleh sekolah salah satunya terletak pada 
pengelolaan ruang praktik yang dalam sekolah kejuruan disebut laboratorium 
atau bengkel kerja. 
Manajemen sarana prasarana pendidikan meliputi perencanaan 
pengadaan barang, prakualifikasi rekanan, pengadaan barang, penyimpanan; 
inventarisasi; penyaluran, pemeliharaan; rehabilitasi, penghapusan dan 
penyingkiran, pengendalian. Manajemen sarana dan prasarana merupakan 
seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan 
bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda 
pendidikan, agar senantiasa siap pakai (ready for use) dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM) sehingga PBM semakin efektif dan efesien guna membantu 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Ary H. Gunawan, 1996: 
114-115). 
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SMK Pengudi Luhur Muntilan termasuk salah satu SMK favorit di 
Kabupaten Magelang. Hasil observasi menunjukkan bahwa lulusan SMK 
Pengudi luhur tahun 2012 yang tidak diterima dalam dunia kerja yaitu 30%. Hal 
ini menunjukkan masih adanya lulusan yang belum terserap di dunia kerja. 
Hasil observasi sementara di SMK Pangudi Luhur Muntilan digambarkan 
sebagai berikut. Masalah yang ditemukan yaitu pengelolaan bengkel kerja yang 
kurang optimal diantaranya, mahalnya alat praktik dan tidak stabilnya harga, 
adanya perbedaan antara peralatan yang diantar dengan peralatan yang dipesan, 
riskannya peralatan yang mudah pecah dan mudah terbakar, pengadaan 
peralatan yang tidak dalam satu tahap, adanya kerusakan pada peralatan yang 
sudah tua, tidak adanya rasa memiliki terhadap peralatan, banyak peralatan 
yang sulit untuk dihapuskan, dan tidak semua bengkel kerja di SMK ini 
mempunyai teknisi. Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka dilakukan 
penelitian pengelolaan bengkel kerja di SMK Pengudi Luhur Muntilan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah:  
1. Mahalnya alat praktik dan tidak stabilnya harga. 
2. Adanya perbedaan antara peralatan yang diantar dengan peralatan yang 
dipesan. 
3. Riskannya peralatan yang mudah pecah dan mudah terbakar. 
4. Pengadaan peralatan yang tidak dalam satu tahap. 
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5. Adanya kerusakan pada peralatan yang sudah tua. 
6. Tidak adanya rasa memiliki terhadap peralatan. 
7. Banyak peralatan yang sulit untuk dihapuskan. 
8. Tidak semua bengkel kerja di SMK ini mempunyai teknisi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian dibatasi 
hanya pada pengelolaan bengkel kerja yang meliputi perencanaan, pengadaan, 
penyimpanan, inventarisasi, penggunaan, pemeliharaan, dan penghapusan. 
Penelitian dilakukan pada bengkel kerja teknik furnitur, teknik kendaraan 
ringan, dan teknik permesinan. Penelitian dilakukan pada kepala sekolah, ketua 
program, guru, dan teknisi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
yaitu bagaimana pengelolaan bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur Muntilan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dikatakan bahwa 
tujuan penelitian untuk mendeskripsikan pengelolaan bengkel kerja di SMK 
Pangudi Luhur Muntilan. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam 
implementasi dan perbaikan dalam pengelolaan bengkel kerja di SMK 
Pangudi Luhur Muntilan. 
2. Bagi Jurusan  
a. Memberikan kontribusi dan masukan-masukan untuk pengembangan 
mata kuliah yang berhubungan dengan pengelolaan bengkel kerja.  
b. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah bagi penelitian yang 
berkaitan dengan pengelolaan bengkel kerja. 
3. Bagi Pengelola  







Pengeloaan sering disebut dengan istilah manajemen. Manajemen 
diartikan sebagai suatu proses. Hasibuan (2004: 2) mengatakan bahwa 
pengelolaan atau manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen merupakan siklus yang 
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pembiayaan, pemantauan, dan penilaian untuk mencapai tujuan pendidikan (B. 
Suryosubroto, 2004: 22). Durbin juga mengatakan bahwa manajemen 
merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah 
dirumuskan sebelumnya yang kegiatannya banyak terdapat pada organisasi 
perusahaan, bisnis, kesehatan, dan pendidikan (Suryafarma, 2003: 5).  
George R. Terry mengatakan bahwa “management is a distinct process 
consisting of planning, organizing, actuanting, and controlling performen to 
determine and accomplish stated objectives by the use of human being and 
other resources”, yang terjemahannya yaitu “manajemen merupakan sebuah 
proses yang khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggiatan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lain” (Mulyono, 2009:16). 
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Stoner & Wankel (1987: 12) mendeskripsikan empat aktivitas utama 
dalam manajemen yaitu planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), leading (pembinaan), dan controlling 
(pengendalian/pengawasan). Berikut penjelasannya:   
1. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan adalah pemilihan dari sejumlah alternatif tentang 
penetapan prosedur pencapaian, serta perkiraan sumber yang dapat 
disediakan untuk mencapai tujuan B. Suryosubroto (2004: 22). Perencanaan 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan pada permulaan dan selama 
kegiatan administrasi itu berlangsung. Dalam perencanaan kita mengenal 
beberapa tahap, yaitu identifikasi masalah, perumusan masalah, penetapan 
tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif, dan elaborasi alternatif. 
Perencanaan menurut jangkauan waktunya dibedakan menjadi perencanaan 
jangka pendek yang dibuat untuk dilaksanakan dalam jangka waktu 
seminggu sampai 2 tahun, perencanaan jangka menengah yang dibuat untuk 
jangka waktu 3 sampai 7 tahun, dan perencanaan jangka panjang yang dibuat 
untuk jangka waktu 8 sampai 25 tahun (B. Suryosubroto, 2004: 22-23). 
2. Organizing (Pengorganisasian) 
Terry (2000: 74) mengemukakan bahwa pengorganisasian 
merupakan kegiatan dasar dari manajemen yang dilaksanakan untuk 
mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk manusia, 
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara sukses. Manusia merupakan 
unsur yang terpenting karena memiliki tugas-tugas yang saling berhubungan. 
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Tujuan dari pengorganisasian adalah untuk membimbing manusia-manusia 
bekerjasama secara efektif. Pengorganisasian di sekolah dapat didefinisikan 
sebagai keseluruhan proses untuk memilih dan memilah orang-orang (guru 
dan personel sekolah lainnya) serta mengalokasikan prasarana dan sarana 
untuk menunjang tugas orang-orang itu dalam rangka mencapai tujuan 
sekolah. Siaigan mengemukakan prinsip pengorganisasian (B. Suryosubroto, 
2004: 24-25), yaitu  
a. Organisasi itu mempunyai tujuan yang jelas. 
b. Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap anggota organisasi. 
c. Tujuan organisasi harus dapat diterima oleh setiap orang dalam 
organisasi. 
d. Adanya kesatuan arah dari berbagai bagian organisasi. 
e. Adanya kesatuan perintah. 
f. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab 
seseorang dalam melaksanakan tugasnya. 
g. Adanya pembagian tugas yang jelas. 
h. Struktur organisasi harus disusun sesederhana mungkin. 
i. Pola dasar organisasi harus relatif permanen. 
j. Adanya jaminan terhadap jabatan-jabatan dalam organisasi itu. 
k. Adanya balas jasa yang setimpal yang diberikan kepada setiap 
anggota organisasi. 
l. Penempatan orang yang bekerja dalam organisasi itu hendaknya 
sesuai dengan kemampuannya. 
 
3. Leading (Pembinaan) 
Pembinaan dilakukan setelah perencanaan, struktur organisasi, dan 
pegawai ditentukan. Pembinaan diberikan kepada seluruh staff sekolah agar 
mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi 
belajar mengajar yang lebih baik (B. Suryosubroto, 2004: 175). Fungsi 
pembinaan bertujuan untuk menentukan kondisi-kondisi/ syarat-syarat 
apakah yang diperlukan dan memenuhi/ mengusahakan syarat-syarat yang 
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diperlukan (M. Ngalim Purwanto, 2004:15). Tipe-tipe pembinaan menurut 
Burton dan Brueckner (M. Ngalim Purwanto, 2004: 79) bahwa supervisi 
sebagai inspeksi, laissez faire, coercive supervision, supervisi sebagai latihan 
bimbingan, dan kepengawasan yang demokrasi. 
Prinsisp-prinsip supervisi menurut Suharsimi Arikunto dan Lia 
Yuliana (2008: 379) yaitu: 
a. Ilmiah (scientific) 
1) Sistematis, artinya dilakukan secara teratur, bencana dan kontinyu. 
2) Objektif, artinya bukan didasarkan atas prasangka tetapi didasarkan 
atas data-data objektif/ informasi. 
3) Menggunakan instrumen yang baik untuk mengumpulkan data atau 
informasi yang teliti atau cermat. 
b. Demokratis, yaitu berdasarkan atas dasar musyawarah, mengandung 
jiwa kekeluargaan yang kuat serta sanggup menerima pendapat orang 
lain.  
c. Kooperatif, yaitu dilakukan dalam situasi kerjasama, bertujuan 
mengembangkan usaha bersama untukmenciptakan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik. 
d. Konstruktif dan kreatif, yaitu membina inisiatif guru serta 
mendorongnya untuk aktif dalam menciptakan situasi belajar mengajar 
yang lebih baik. 
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e. Terbuka yaitu bahwa kegiatan supervisi dilakukan tanpa mengandung 
unsur “sembunyi-sembunyi”, tetapi dilakukan dengan terbuka dan 
terus terang dengan pemberitahuan terlebih dahulu. 
f.  Komprehensif, yaitu sarana yang lengkap mulai dari kepala sekolah, 
guru-guru, tata-usaha, (ditinjau dari pelaksanaannya) dan meliputi 
semua aspek yaitu kurikulum, sarana, ketatalaksanaan, keuangan, 
kesiswaan, dan humas. 
4. Controlling (Pengendalian) 
Pengendalian merupakan aktivitas yang membuat organisasi berjalan 
sesuai dengan jalur yang telah ditetapkan dan sampai kepada tujuan secara 
efektif dan efesien. Perjalanan menuju tujuan tujuan dimonitor, diawasi dan 
dinilai supaya tidak melencceng atau keluar jalur. Apabila hal ini terjadi 
harus dilakukan upaya mengembalikan pada arah semula (Engkoswara & 
Aan Komariah: 2011: 95). Proses pengendalian melibatkan tiga elemen 
penting yaitu menetapkan standar kinerja, mengukur kinerja dan 
membandingkan untuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan, serta 
mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan (Stoner & 
Wankel, 1987: 13-14). 
 
B. Bengkel Kerja  
Dalam peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 pada bab VII pasal 42 
ayat 2 dikemukakan bahwa :  
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 
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tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel 
kerja, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
berkreasi dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkalanjutan. 
 
Rinanto Roesman (1988: 154) mengatakan bahwa bengkel merupakan 
sarana kegiatan belajar mengajar yang digunakan untuk menghubungkan teori 
dan praktik, mengoptimalisasikan teori dan mengembangkannya, lebih lagi 
dibidang pengetahuan yang langsung diaplikasikan dan dibutuhkan dalam 
kehidupan masyarakat, khususnya yang berhubungan dengan produksi barang 
dan jasa.  Tawardjono (1994: 12) mengatakan bahwa bengkel (workshop) 
dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar adalah tempat untuk 
melaksanakan praktik peserta didik dalam rangka penunjang kegiatan belajar 
teori di kelas atau untuk memperoleh suatu ketrampilan tertentu. Berdasarkan 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bengkel kerja merupakan tempat untuk 
kegiatan praktikum SMK dan tempat untuk memberikan kelengkapan bagi 
pelajaran teori yang telah diterima sehingga antara teori dan praktik bukan 
merupakan dua hal yang terpisah, melainkan dua hal yang merupakan satu 
kesatuan. 
 
C. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Bengkel Kerja 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan seluruh proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-
sungguh serta pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda pendidikan, 
agar senantiasa siap pakai (ready for use) dalam pembelajaran supaya efektif 
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dan efesien guna membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan (Ary H. Gunawan, 1996: 114).  
Ibrahim Bafadal (2003: 2) mengatakan bahwa sarana pendidikan adalah 
semua perangkatan peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, sedangkan prasarana 
pendidikan dapat diartikan sebagai semua perangkat kelengkapan dasar yang 
secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan sekolah. 
Wahyuningrum (2004: 5) berpendapat bahwa sarana pendidikan adalah segala 
fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat meliputi 
barang bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan pendidikan tercapai. 
Riduone (2009) mengatakan bahwa prasarana pendidikan dapat diartikan 
sebagai perangkat penunjang utama suatu proses atau usaha pendidikan agar 
tujuan pendidikan tercapai. Sarana dan prasarana pendidikan pada dasarnya 
dapat dikelompokkan dalam empat kelompok yaitu tanah, bangunan, 
perlengkapan, dan perabot sekolah. Pengelolaan yang dimaksud meliputi 
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penggunaan, 
pemeliharaan, dan penghapusan (Eka Prihatin, 2011: 57). 
1. Perencanaan 
Perencanaan yang baik dan diteliti akan berdasarkan analisis 
kebutuhan dan penentuan skala prioritas bagi kegiatan-kegiatan untuk 
mendapatkan urutan pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya untuk 
dilaksanakan yang disesuaikan dengan tersedianya dana dan tingkat 
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kepentingannya. fungsi pokok dari perencanaan (Ary H. Gunawan, 1996: 
117) yaitu: 
a. Suatu rencana/ perencanaan dapat digunakan untuk mengontrol setiap 
langkah kegiatan pekerjaan. 
b. Bila terpaksa terjadi hambatan/ kendala, maka demi tetap tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan, maka rencana/ perencanaan dapat 
digunakan untuk memberi arah perubahan seperlunya. 
Pengelolaan bengkel kerja tanpa adanya sebuah perencanaan akan 
berjalan tanpa visi dan misi yang jelas. Tanpa sebuah perencanaan bengkel 
kerja hanya akan berjalan di tempat dan tidak akan tumbuh dan berkembang 
(Richard Decaprio, 2013: 60). 
 
2. Pengadaan 
Pengadaan merupakan segala kegiatan untuk menyediakan semua 
keperluan barang/ benda/ jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas. Cara 
pengadaan barang yang dapat dilakukan dengan membeli, membuat sendiri 
atau menerima bantuan/ sumbangan (Ary H. Gunawan, 1996: 138). 
a. Membeli perabot dapat berwujud barang jadi (readystock) dan 
membeli dengan pesanan yang sesuai dengan syarat ukuran anatomis, 
teknis konstruksi, dan kualitas bahan. 
b. Membuat sendiri dapat dimungkinkan dalam rangka praktek serta 
disesuaikan dengan biaya dan kemampuan yang tersedia. 
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c. Menerima bantuan/ sumbangan dari donator seperti BP3 yang bersifat 
tidak mengikat dan dilaksanakan dengan proses verbal. 
Proses pengadaan (Suharsimi, 2008: 273)  meliputi: 
a. Ada beberapa model pembelian sarana sekolah antara lain dengan 
membeli di toko, membeli di pabrik, dan memesan. Dengan cara 
pembelian ini maka perlengkapan sekolah dapat ditambah sesuai 
dengan kebutuhan yang ada. 
b. Hadiah atau sumbangan. 
c. Perlengkapan sekolah ada juga yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan.  
d. Tukar menukar 
Cara tukar menukar dengan pengelola sekolah lainnya, sehingga 
mengurangi pemborosan karena kurang berfungsinya suatu fasilitas. 
e. Meminjam 
Melengkapi fasilitas juga bisa melakukan peminjaman kepada sekolah 
lain atau instansi lain dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan 
sementara suatu fasilitas pendidikan. 
Hartati Sukirman (2002: 29) menyebutkan bahwa di dalam langkah 
pengadaan ini mencakup pula langkah perencanaan sarana prasarana. Proses 
perencanaan pengadaan perlengkapan tidak mudah, karena harus dilakukan 
secara sistematis, rinci dan teliti berdasarkan informasi yang realistis tentang 
kondisi sekolah tersebut. Perencanaan yang baik tentunya berdasarkan 
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Inventarisasi ini dilakukan dalam rangka usaha penyempurnaan 
pengurusan dan pengawasan yang efektif terhadap barang-barang milik 
Negara atau Swasta. Inventarisasi juga memberikan masukan (input) yang 
sangat berharga/ berguna bagi efektivitas pengelolaan sarana dan prasarana, 
seperti perencanaan, analisis kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, 
pemeliharaan, dan penghapusan (Ary H. Gunawan, 1996: 141). 
Inventarisasi adalah penyatatan dan penyusunan daftar barang milik 
Negara secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan 
pedoman yang berlaku. Menurut keputusan menteri keuangan R.I No. Kep. 
225/MK/V/4/1971 dalam Ibrahim Bafadal (2004: 55). 
 
4. Penyimpanan 
Kegiatan penyimpanan (Ary H. Gunawan, 1996: 139) meliputi 
menerima barang, menyimpan barang dan mengeluarkan/ mendistribusikan 
barang. Untuk keperluan penyimpanan barang biasanya digunakan gudang. 
Untuk mempersiapkan sebuah gudang perlu diperhatikan beberapa faktor 
pendukungnya seperti lokasi, konstruksi, dan macam/ betuk/ sifat. 
a. Lokasi  
1) Mudah dicapai oleh alat pengangkut. 
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2) Bebas banjir seta aman terhadap bahaya kebakaran. 
3) Tersedia fasilitas-fasilitas kemudahan seperti air, listrik, dan 
telepon. 
b. Konstruksi  
1) Kuat dan tahan gempa. 
2) Tidak terlalu banyak tiang. 
3) Lantainya tahan tekanan berat. 
4) Ventilasi cukup untuk menahan kelembaban. 
5) Pintu diperkuat dan lebarnya disesuaikan dengan kebutuhan, serta 
berkunci yang tak mudah dipalsu/ dibandrek. 
6) Pembagian interiornya disesuaikan dengan keperluan barang yang 
akan disimpan di dalamnya. 
 
c. Bentuk  
1) Gedung terbuka: tak berdinding dan tak beratap tetapi berpagar 
dengan alas yang kuat/ tahan tekanan berat sesuai sifat barang yang 
akan disimpan di dalamnya, seperti stoomwals, drum aspal, dan 
balok. 
2) Gedung tertutup: berdinding dan beratap serta konstruksi yang 
disesuaikan dengan fungsinya. 
d. Keamanan  
1) Keamanan di sekeliling gudang perlu diperhatikan, seperti 
pembuatan pagar yang kuat serta pintu masuk yang mudah 
dikontrol bagi keluar/ masuknya orang. 
2) Keamanan intern gudang perlu diperhatikan seperti kunci, alat 
pemadam kebakaran, trails, penempatan barang-barang berharga 
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pada tempat yang lebih khusus, serta perlu adanya penjaga gudang 
yang khusus (bagi gudang yang besar).  
 
5. Penggunaan 
B.Suryosubroto (2004: 116) mengatakan bahwa dari segi pemakaian 
(penggunaan) terutama sarana alat perlengkapan dapat dibedakan 
berdasarkan daya pakai yaitu: 
a. Barang habis dipakai yaitu yang daya pakainya maksimal 1 tahun 
(bahan). Contoh: film, video, disket, sabun, dan lain-lain. 
b. Barang tidak habis pakai yaitu barang yang daya pakainya lebih dari 1 
tahun (alat). Contoh: kursi, meja, komputer, dan lain-lain. 
Ibrahim Bafadal (2004: 42) mengatakan bahwa ada dua prinsip yang 
harus diperhatikan dalam menggunakan perlengkapan sekolah yaitu prinsip 
efektifitas dan efisiensi. Efektif berarti pemakaian laboratorium ditunjukkan 
semata-mata untuk memperlancar proses pembelajaran. Kemudian efisien 
berarti pemakaian alat/bahan laboratorium harus dilakukan secara hemat 
sesuai dengan kegunaan dan hati-hati. 
 
6. Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan menurut ukuran waktu dan 
menurut ukuran keadaan barang. Pemeliharaan menurut ukuran waktu dapat 
dilakukan setiap hari (setiap akan/ sesudah memakai) dan secara berkala atau 
dalam jangka waktu tertentu sesuai petunjuk penggunaan (manual), misalnya 
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2 atau 3 bulan sekali (seperti mesin tulis) atau setelah jarak tempuh tertentu 
(kendaraan bermotor) atau jam pakai tertentu (mesin statis). Pemeliharaan 
tersebut dapat dilakukan sendiri oleh pemeganngnya/ penanggungjawabnya 
(juru ketik, sopir, dan sebagainya) atau memanggil tukang/ ahli servis untuk 
melakukannya, atau membawanya ke bengkel servis (Ary H.Gunawan, 
1996: 146). 
Wahyuningrum (2000: 31) menjelaskan bahwa pemeliharaan 
perlengkapan adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk 
mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan 
siap pakai. 
 
7. Penghapusan  
Ary H. Gunawan (1996:149) mengatakan bahwa penghapusan yaitu 
mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian/ pemborosan biaya 
untuk keperluan pembiayaan/ perbaikan/ pengamanan barang-barang yang 
semakin buruk kondisinya, barang-barang yang berkelebihan atau tidak 
dapat dipergunakan lagi. 
Syarat-syarat penghapusan 
a. Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat diperbaiki atau 
dipergunakan lagi. 
b. Perbaikan terhadap barang tersebut akan menelan biaya yang 
besar sekali, sehingga merupakan pemborosan uang Negara. 
c. Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak seimbang lagi 
dengan besarnya biaya pemeliharaan. 
d. Tidak mutakhir lagi, sehingga tidak sesuai lagi dengan kebutuhan 
masa kini. 




f. Musnah akibat bencana alam seperti gempa bumi, banjir, tanah 
longsor, angin rebut/cleret tahun, dan sebagainya. 
g. Merupakan kelebihan persediaan, sehingga bila makin lama 
disimpan akan makin merugi karena rusak. 
h. Hilang akibat pencurian/perampokan, diselewengkan, dan 
sebagainya. 
i. Hewan atau ternak dan tanaman yang mati atau cacat. 
 
Wahyuningrum (2000: 42-43) mengatakan bahwa penghapusan ialah 
proses kegiatan yang bertujuan untuk menghapus barang-barang milik 
Negara/ kekayaan Negara dari daftar inventarisasi berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Sarana dan prasarana yang sudah tidak 
sesuai lagi bagi pelaksanaan pembelajaran diganti atau disingkirkan. Tujuan 
penghapusan menurut Wahyuningrum (2000: 43) adalah: 
a. Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian atau 
pemborosan biaya untuk pemeliharaan/perbaikan, pengamaan 
barang-barang yang semakin buruk kondisinya, barang-barang 
berlebih, dan atau barang-barang lainnya tidak dapat dipergunakan 
lagi.  
b. Meringankan beban kerja dan tanggung jawab pelaksana 
inventaris.  
c. Membebaskan ruang/pekarangan kantor dari barang-barang yang 
tidak dipergunakan lagi.  
d. Membebaskan barang dari pertanggungjawaban administrasi 
satuan organisasi yang mengurus. 
 
D. Standar Sarana dan Prasarana Bengkel Kerja 
Pada permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 termuat berbagai aturan 
mengenai standar sarana dan prasarana yang harus dipenuhi pada setiap jurusan 
yang ada pada setiap lembaga pendidikan SMK/MAK secara umum. Berikut 




1. Ruang Praktik Program Keahlian Perabot Kayu  
 
a. Ruang praktik Program Keahlian Perabot Kayu berfungsi sebagai 
tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan dasar 
konstruksi perabot kayu/kerja bangku, pekerjaan kayu secara maksinal, 
pekerjaan upholestry/jok, pekerjaan perakitan kayu dan finishing. 
b. Luas minimum ruang praktik Program Keahlian Perabot Kayu adalah 
288 m² untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi: area kerja 
kayu/kerja bangku 64 m², area kerja mesin kayu 64 m², area kerja 
upholestry/jok 48 m², ruang kerja perakitan dan finishing 64 m², dan 
ruang penyimpanan dan instruktur 48 m². 
c. Ruang praktik Program Keahlian Perabot Kayu dilengkapi prasarana 
sebagai berikut: 
1) Area kerja kayu 
2) Area kerja mesin kayu 
3) Area kerja upholestry/ jok 
4) Ruang kerja perakitan dan finishing 
5) Ruang penyimpanan dan instruktur 
 
d. Ruang praktik Program Keahlian Perabot Kayu dilengkapi sarana 
sebagai berikut: 
1) Perabot meliputi: meja kerja, kursi kerja/ stool, lemari simpan alat 
dan bahan. 
2) Peralatan meliputi: peralatan untuk pekerjaan kerja kayu/ kerja 
bangku. 
3) Media pendidikan meliputi: papan tulis. 
4) Perlengkapan lain meliputi: kotak kontak dan tempat sampah. 
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2. Ruang Praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan  
 
a. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan berfungsi sebagai 
tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan logam dasar, 
pengukuran dan pengujian logam, membubut lurus, bertingkat, tirus, 
ulir luar dan dalam, memfrais lurus, bertingkat, roda gigi, 
menggerinda-alat, dan pengepasan/pemasangan komponen. 
b. Luas minimum ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan 
adalah 288 m² untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi: area 
kerja bangku 64 m², ruang pengukuran dan pengujian logam 24 m², 
area kerja mesin bubut 64 m², area kerja mesin frais 32 m², area kerja 
gerinda 32 m², ruang kerja pengepasan 24 m², ruang penyimpanan dan 
instruktur 48 m². 
c. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan dilengkapi 
prasarana sebagai berikut: 
1) Area kerja bangku 
2) Ruang pengukuran dan pengujian logam 
3) Area kerja mesin bubut 
4) Area kerja mesin frais 
5) Area kerja mesin gerinda 
6) Ruang kerja pengepasan 
7) Ruang penyimpanan dan instruktur 
 
d. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan dilengkapi sarana 
sebagai berikut : 
1) Perabot yang meliputi meja kerja, kursi kerja/stool, lemari simpan 
alat dan bahan. 
2) Peralatan meliputi peralatan untuk pekerjaan kerja bangku. 
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3) Media pendidikan meliputi papan tulis. 
4) Perlengkapan lain yang meliputi kotak kontak, dan tempat sampah. 
3. Ruang Praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  
 
a. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan 
mesin otomotif, kelistrikan otomotif, serta chasis otomotif dan sistem 
pemindah tenaga. 
b. Luas minimum Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif adalah 256 m² untuk menampung 32 peserta didik yang 
meliputi: area kerja mesin otomotif 96 m², area kerja kelistrikan 48 m², 
area kerja chasis dan pemindah tenaga 64 m², ruang penyimpanan dan 
instruktur 48 m². 
c. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif dilengkapi 
dengan jenis prasarana sebagai berikut: 
1) Area kerja mesin otomotif 
2) Area kerja kelistrikan 
3) Area kerja chasis dan pemindah tenaga 
4) Ruang penyimpanan dan instruktur 
d. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif dilengkapi 
jenis sarana sebagai berikut: 
1) Perabot meliputi meja kerja, kursi kerja/stool, lemari simpan alat 
dan bahan. 
2) Peralatan meliputi peralatan untuk pekerjaan mesin otomotif. 
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3) Media pendidikan meliputi papan tulis. 
4) Perlengkapan lain meliputi kotak kontak dan tempat sampah. 
 
E. Penelitian yang relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini salah satunya 
penelitian yang berjudul Manajemen Bengkel Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Cilacap dengan hasil penelitian yaitu perencanaan sarana 
bengkel teknik permesinan di SMK N 2 Cilacap melibatkan semua pihak dan 
unsur perencanaan terpenuhi, pengadaan sarana bengkel teknik permesinan 
mengikuti mekanisme yang ada namun terkendala masalah dana, penggunaan 
sarana bengkel teknik permesinan di SMK N 2 Cilacap mengikuti pengaturan 
yang ada, pemeliharaan sarana bengkel teknik permesinan belum mengikuti 
jadwal pemeliharaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Dewa Gede Sayang, Nyoman Natajaya, I 
Gusti Ketut Arya Sunu dengan judul Pengelolaan Laboratorium Multimedia 
(studi kasus pada SMKN 1 Sukawati, dengan hasil penelitian yaitu perencanaan 
pengadaan alat laboratorium praktik multimedia seluruhnya telah tertuang 
dalam Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) yang memuat perencanaan 
pengembangan jangka pendek, jangka panjang, maupun jangka menengah. 
Dalam penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) 
analisis kebutuhan didasarkan pada analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, Threats). Pengadaan peralatan laboratorium praktik di SMKN 1 
Sukawati dilakukan oleh tim yang disebut dengan Panitia Pengadaan Peralatan 
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Laboratorium Praktik (P3LP) yang tunjuk langsung oleh Kepala Sekolah 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Juliansyah Noor 
(2011: 34) mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual 
sebagaimana adanya saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, 
peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. 
Nurul Zuriah (2007: 47) mengatakan bahwa penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-
fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu. Sedangkan Sugiyono (2009: 9) mengatakan 
bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif / kualitatif dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena 
peneliti dapat melakukan penelitian secara mendalam terhadap objek yang 
diteliti. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif maka 
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memudahkan peneliti untuk menggambarkan keadaan objek yang diteliti secara 
sistematis.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan seseorang yang dapat memberikan 
informasi kepada peneliti mengenai objek yang diteliti, sehingga peneliti dapat 
memperoleh informasi atau data secara akurat dan mendalam mengenai hal 
yang diteliti. Peneliti menentukan bahwa subjek penelitian sejumlah sembilan 
orang yaitu Kepala Sekolah, Guru (dua orang), Ketua Program (tiga orang), dan 
Teknisi di SMK Pangudi Luhur Muntilan.  
 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Pangudi Luhur Muntilan. Hal ini 
dikarenakan SMK Pangudi Luhur mempunyai unit produksi sebagai fasilitas 
pendukung program pelatihan, yang berperan sebagai unit sementara bagi para 
alumnus yang akan terjun ke dunia kerja, serta melayani pesanan masyarakat. 
Selain itu SMK ini juga menawarkan dua jasa konsultasi yaitu dalam bidang 
perkayuan dan permesinan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu: 
1. Wawancara  
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Juliansyah Noor (20011:138) mengatakan bahwa wawancara 
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi juga dapat 
diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.  
Wawancara ini dilakukan secara terbuka terhadap Kepala Sekolah, 
Guru mata pelajaran sebanyak dua orang, ketua program masing masing 
program sebanyak tiga orang, dan teknisi sebanyak satu orang. Wawancara 
ini dilakukan guna mendapatkan informasi yang mendalam dan tepat 
sasaran. 
2. Observasi 
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan (Sugiyono, 2009: 145). 
Observasi juga sering dikatakan dengan pengamatan terhadap suatu 
objek tertentu yang sedang terjadi. Sehingga peneliti menetapkan untuk 
melakukan pengamatan atau observasi secara langsung mengenai 
pengelolaan bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur Muntilan, Magelang. 
Teknik ini digunakan agar peneliti melihat keadaan objek yang sebenarnya. 
Observasi yang dilakukan di SMK Pangudi Luhur ini dilakukan secara 
berkelanjutan dengan memperhatikan situasi dan kondisi sekolah tersebut 




3. Studi Dokumentasi 
Dalam penelitian ini selain memakai metode wawancara dan 
observasi juga menggunakan metode studi dokumentasi yaitu mencermati 
dokumen yang bisa membantu menguatkan data yang diperoleh melalui 
metode wawancara dan observasi. Misalnya saja pada proses inventarisasi, 
peneliti perlu juga melihat dokumen mengenai inventarisasi peralatan 
bengkel. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam sebuah penelitian memerlukan adanya instrumen untuk 
mempermudah peneliti memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan 
kebutuhan agar penelitian terarah dan penelitian tidak menyimpang dari topik 
permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen adalah si peneliti itu sendiri. Sehingga peneliti harus benar-benar 
memahami topik permasalahan yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen dengan observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. 
Tabel 1. Kisi - Kisi Instrumen Pengelolaan Bengkel Kerja 
Sub Variabel Indikator  Sumber Data  Metode  
1. Perencanaan 
bengkel kerja 
a. Analisis kebutuhan 











a. Pembelian perabot 
b. Penerimaan bantuan 
c. Tukar menukar 








d. Peminjaman Ketua Program Wawancara  
3. Penyimpanan 
bengkel kerja  
a. Letak  
b. Konstruksi  
c. Bentuk  
















a. Kode alat/ bahan 
b. Nama alat 
c. Spesifikasi alat 
d. Sumber pemberi alat dan 
tahun pengadaannya 
e. Tahun penggunaan 
f. Jumlah atau kuantitas 














a. Barang habis pakai  















bengkel kerja  
a. Ukuran waktu  
b. Ukuran keadaan barang 
c. Proses rehabilitasi  
Kepala Sekolah 
Guru  
Teknisi   
Ketua Program 
Pengamatan  






















F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2009:244) menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Sugiyono (2009:246) mengatakan bahwa kegiatan dalam 
analisis data meliputi data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Sugiyono (2009:247) mengatakan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Mereduksi data dilakukan untuk 
mempermudah peneliti dalam menggambarkan keadaan di lapangan dan 
memperjelas hasil sebelumnya serta dapat mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu peneliti dengan menggunakan reduksi data 
dapat memilih mana data yang lebih penting dan memfokuskan pada hal 
tersebut. 
 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Langkah berikutnya setelah prediksi data yaitu mendisplaykan data 
atau penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2009:249). Dengan mendisplaykan 
data atau menyajikan data maka akan memudahkan peneliti dalam 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahaminya. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah selanjutnya peneliti melakukan verifikasi atau penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara sewaktu-waktu 
akan dapat berubah jika pada tahap berikutnya tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti akan 
menjadi lebih jelas (Sugiyono, 2009: 253). 
 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data peneliti merencanakan melakukan 




1. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan yaitu memperdalam proses pengamatan 
secara lebih cermat. Dengan cara meningkatkan ketekunan ini peneliti 
mendapatkan kepastian data dan urutan peristiwa secara sistematis. Dengan 
cara ini peneliti juga memahami masalah yang ada di lapangan secara 
menyeluruh sehingga hasil penelitiannya akan valid.   
2. Triangulasi  
Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber yang ada. 
Proses triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan hasil observasi 
dan wawancara dengan sumber data yang ada.  
3. Member check  
Member chcek dilakukan kepada semua pihak yang menjadi sumber 
data dalam proses pengumpulan data. Peneliti meminta pendapat sumber 
data atau responden mengenai hasil penelitian. Responden diberikan 
kesempatan untuk sependapat, menambahkan, atau tidak sependapat 
terhadap hasil penelitian. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMK Pangudi Luhur Muntilan 
Berawal dari dirintisnya Ambachtschool RC Kweekschool di 
Muntilan oleh Bruder De Jong SJ dan RFB. Setyadi Setyarahardjana 
pada tanggal 1 Juli 1930. Pada pemerintahan RI jadilah Sekolah Teknik 
Kanisius I jurusan Mesin dan Sekolah Teknik Kanisius II bagian 
Bangunan Gedung. Barulah pada tanggal 1 Januari 1972 kedua sekolah 
ST tersebut diserahterimakan penyelenggaraannya kepada Yayasan 
Pangudi Luhur. Dengan demikian menjadi ST Pangudi Luhur I dan ST 
Pangudi Luhur II karena regulasi yang ada mengharuskan dihapuskannya 
ST, maka secara berangsur-angsur dan secara bertahap ST Pangudi 
Luhur I dan II tidak menerima siswa baru untuk kelas I dan sebagai 
gantinya sejak tahun ajaran 1976 menerima siswa kelas I STM Pangudi 
Luhur. 
Babak baru segera dimulai tanggal 24 April 1979 dengan 
dilaksanakannya proyek pembangunan dan pengembangan STM Pangudi 
Luhur yang disponsori oleh Misereor di Eechen Jerman Barat. Sehingga 
pada tanggal 2 Maret 1982 proyek tersebut dapat diresmikan 
penggunaannya. Dengan bergabungnya SMK Pangudi Luhur Muntilan 
dengan program kerjasama Indonesia – German Institut (IGI) di bawah 
IGI center dalam bidang desain furnitur dan produksi, PIKA Semarang 
pada tahun 2003 untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan serta pelatihan industri di daerah guna memberikan 
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kesempatan kepada kelompok masyarakat miskin serta mendukung 
kemajuan industri lokal. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
diperoleh SMK Pangudi Luhur Muntilan pada tahun 2006 dan telah 
disesuaikan dengan SMM ISO 9001 : 2008 pada tahun 2009 dari 
Kementrian Pendidikan Nasional direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Kejuruan, SMK Pangudi Luhur Muntilan ditetapkan sebagai 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Pangudi Luhur 
Adapun visi, misi, dan tujuan SMK Pangudi Luhur adalah sebagai 
berikut. 
Visi : 
Menjadi Lembaga yang Unggul dan Terdepan dalam Pendidikan 
Pelatihan. 
Misi : 
a. Mewujudkan Sekolah Menengah Kejuruan Bertaraf Internasional. 
b. Memenuhi kompetensi sumber daya. 
c. Proses pembelajaran dan dukungan pembelajaran yang handal. 
d. Menerapkan nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, ketekunan, 
ketelitian, dan kemandirian. 
e. Mengembangkan unit produksi yang berorientasi keuntungan. 
Tujuan : 
a. Membentuk peserta didik agar mampu menguasai bidang dan 
program keahlian yang diminati. 
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b. Menyiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan untuk bekerja mandiri atau bekerja di dunia industri. 
c. Mendampingi peserta didik agar kritis, kreatif, inovatif, dan 
berwawasan luas. 
d. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas tamatan yang memenuhi harapan pelanggan 
dan menyebarluaskannya di tengah masyarakat. 
3. Kebijakan Mutu SMK Pangudi Luhur Muntilan 
Kebijakan mutu yang menaungi SMK Pangudi Luhur Muntilan 
adalah sebagai berikut. 
a. Mutu Pendidikan-Industri: FIC (Faithfulness, Integrity, and 
Competence) 
Menciptakan lulusan yang memiliki Faithfulness dan kemantapan 
Integrity serta selalu mengembangkan Competence. 
b. Mutu Bagian Produksi: FIC (Fungsional, Indah, dan Cepat) 
Menciptakan produk yang menjawab kebutuhan Fungsional dan 
memiliki bentuk Indah dengan pelayanan Cepat. 
c. Mutu Organisasi: MYTB (Manusiawi, Yakin, Tanggap, dan 
Bijaksana) 
Dengan memperhatikan aspek Manusiawi didasari rasa Yakin dan 
selalu Tanggap serta bertindak Bijaksana SMK Pangudi Luhur 
Muntilan melayani kebutuhan konsumen. 
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Dalam peminjaman peralatan disesuaikan dengan kebutuhan 
praktik pembelajaran. Mutu pendidikan SMK Pangudi Luhur Muntilan 
dirumuskan dalam bentuk trilogi yaitu: 
a. Faitfulness adalah kemampuan iman yang terwujud dalam rasa 
sosial kepada sesama 
b. Intelligence adalah kemampuan berpikir 
c. Competence adalah kemampuan bekerja 
SMK Pangudi Luhur Muntilan akan selalu menanggapi pelayanan 
produk industri secara terencana dan profesional sesuai kegunaan 
(fungsi) dengan nilai artistik (indah) dalam waktu yang singkat (cepat) 
demi kepuasan pelanggan.  
Kebijakan SMK Pangudi Luhur Muntilan untuk mencapai tujuan 
organisasi selalu mengutamakan unsur: 
a. Manusiawi yaitu memberi penghargaan terhadap setiap orang 
sesuai karakter yang dimiliki 
b. Yakin yaitu memberi kepercayaan yang tinggi 
c. Tanggap yaitu peka terhadap situasi dan kondisi yang ada untuk 
senantiasa mencari yang terbaik 
d. Bijaksana yaitu penuh kearifan dalam mengambil dan menerima 
keputusan dalam menyelesaikan masalah. 
4. Program Pendidikan  
SMK Pangudi Luhur Muntilan merupakan lembaga pendidikan 
formal tiga tahun yang dikelola oleh Yayasan Pangudi Luhur yang 
berpusat di Semarang. SMK Pangudi Luhur Muntilan memiliki empat 
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Kompetensi Keahlian, yakni Teknik Furnitur, Teknik Permesinan, 
Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik Gambar dan Bangunan 
a. Teknik Furnitur 
Kompetensi Keahlian ini menitikberatkan pada pengerjaan 
berbagai mebel/ perabot rumah tangga, mebel kantor, mebel sekolah, 
antara lain: meja, kursi, almari, bufet, penyekat ruangan, meja 
resepsionis, dan lain-lain. Proses perencanaan mebel dengan 
menggunakan program autocad. Kompetensi keahlian ini mempunyai 
bengkel kerja yang terdiri dari area kerja kayu, area kerja mesin kayu, 
ruang kerja perakitan dan finishing, serta ruang penyimpanan dan 
instruktur. Bengkel kerja teknik furnitur ini mempunyai luas kurang 
lebih 300 m
2
, dengan keadaan bengkel kerja masih layak pakai. 
b. Teknik Permesinan 
Kompetensi Keahlian ini menitikberatkan pada pengerjaan 
logam manual dan mekanik terutama dalam bidang frais, bubut, 
gerinda, las, rekayasa, dan mesin CNC. Kompetensi keahlian ini 
mempunyai bengkel kerja yang terdiri dari area kerja bangku, area 
kerja mesin bubut, area kerja mesin frais, area kerja mesin gerinda, 
ruang kerja pengepasan, dan ruang penyimpanan serta instruktur. 
Bengkel kerja teknik permesinan ini mempunyai luas kurang lebih 
300 m
2
, dengan keadaan bengkel kerja masih layak pakai. 
c. Teknik Kendaraan Ringan 
Kompetensi Keahlian ini menitikberatkan pada pengerjaan 
mekanik mesin otomotif, mekanik bodi dan chasis, mekanik listrik 
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otomotif, serta mengemudi. Kompetensi keahlian ini mempunyai 
bengkel kerja yang terdiri dari area kerja mesin otomotif, area kerja 
kelistrikan, area kerja chasis, dan ruang penyimpanan serta instruktur. 
Bengkel kerja teknik permesinan ini mempunyai luas kurang lebih 
300 m
2 
dengan keadaan bengkel kerja masih layak pakai. 
d. Teknik Gambar dan Bangunan 
Kompetensi keahlian ini menitikberatkan pada desain gambar 
bangunan. 
SMK Pangudi Luhur mempunyai beberapa bengkel seperti 
bengkel Teknik Furnitur, Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik 
Permesinan. Berikut rincian peralatan yang terdapat pada masing-masing 
bengkel kerja. 
Tabel 2. Keadaan peralatan di masing-masing bengkel SMK Pangudi 
Luhur Muntilan 
Nama Bengkel Jenis Peralatan 
1. Bengkel kerja Teknik 
Furnitur 
Mesin ketam, mesin potong/ gergaji, 
alat-alat tangan, mesin finishing, mesin 
routher, mesin circle, planner, random 
orbit sender, mesin lamelo, mesin 
gerinda, bor power, jig saw, straples 
angin, pisau frais, gun spray, selang, 
pelumas, scrap isi paku tembak, isi 
straples, pisau circle, mesin bor, mesin 
bor power, mata bor, mesin gergaji 
pita. 
2. Bengkel kerja Teknik 
Kendaraan Ringan 
Mobil praktik, sepeda motor, mesin bor 
duduk, mesin gerenda duduk, mesin 
whell balance, mesin duo lift, mesin 
valve rifacer, mesin combination test 
bend, kompresor, engine scanner, 
engine analisa gas buang, injecktor 
cleaner and calibration, spark plug 
cleanner and ignition tes, batteray 
charger, tune up tester. 
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3. Bengkel kerja Teknik 
Permesinan 
Mesin piling, mesin bubut, mesin asah, 
mesin las, mesin bubut pinacho, mesin 
frais, mesin gerinda great D1, mesin 
gerinda duduk, mesin bor, gergaji, 
mesin bubut simplek, mesin bubut 
praktikan, mesin bubut ondor, mesin 
bubut kiangsi, sekrap, las listrik, dan 
oven. 
SMK Pangudi Luhur Muntilan mempunyai Lahan seluas 12.385 
m
2 
dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 3. Pembagian Lahan di SMK Pangudi Luhur Muntilan 
No  Nama Lahan Luas  
1. 
2. 
Luas Lahan Bangunan 
Luas Lahan Tanpa Bangunan 
a. Taman  
b. Lapangan Olah Raga 













 Jumlah Lahan 12.385m
2 
 
5. Tanggung jawab penggunaan sarana dan prasarana/ alat 
Adapun tanggung jawab siswa dalam menggunakan sarana dan 
prasarana pada seluruh bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur Muntilan 
adalah sebagai berikut.   
a. Mengganti sarana prasarana/ alat-alat yang dirusakan atau 
dihilangkan. 
b. Apabila terjadi kerusakan/ kehilangan alat pada saat kegiatan dan 
tidak dapat ditemukan pelakunya maka menjadi tanggung jawab 
bersama dari kelompok kerja yang bersangkutan. 
6. Kegiatan praktik  
Kewajiban seluruh siswa dalam mengikuti praktik pada setiap 
bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur Muntilan adalah sebagai berikut. 
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a. Peserta didik wajib melaksanakan kegiatan praktik sesuai jadwal 
dengan tertib, teratur, disiplin dan bertanggung jawab. 
b. Peserta didik wajib mengenakan pakaian seragam sesuai dengan 
ketentuan sekolah. 
c. Peserta didik wajib menggunakan, merawat, menjaga keutuhan 
alat, dan mengembalikan alat-alat sesuai ketentuan. 
d. Peserta didik wajib menciptakan suasana lingkungan kerja yang 
bersih dan nyaman. 
e. Peserta didik wajib mengganti alat-alat yang dirusakan atau 
dihilangkan. 
f. Peserta didik wajib melaksanakan praktik industri sesuai ketentuan 
yang ditetapkan sekolah. 
SMK Pangudi Luhur Muntilan pada tahun 2012/2013 memiliki 
jumlah siswa sebanyak 520 dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 4. Keadaan Siswa di SMK Pangudi Luhur per kelas menurut 





Jumlah Siswa Jumlah  
Total 
Kelas X Kelas XI Kelas XII 
L P J L P J L P J 
1. T. Furnitur 
2. T. Permesinan 































Jumlah  169 22 191 168 9 177 140 12 152 520 
 
Total jumlah siswa sebanyak 520, dengan didukung guru bidang 
normatif (Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan seni budaya) 
sebanyak 14, guru bidang adaptif (Bahasa Inggris, Matematika, IPA, Fisika, 
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Kimia, IPS, KKPI, dan Kewirausahaan) sebanyak 20, guru bidang Teknik 
Permesinan sebanyak 10, guru bidang Teknik Kendaraan Ringan sebanyak 
6, guru bidang Teknik Furnitur sebanyak 5. Namun di SMK Pangudi Luhur 
Muntilan terdapat guru yang mengampu bidang pelajaran lebih dari satu.  





         














Gambar 1. Struktur Organisasi Bengkel Kerja SMK Pangudi Luhur 
Muntilan 
 
Struktur organisasi di atas menunjukkan bahwa kedudukan tertinggi 
di tempati oleh ketua program, dikarenakan ketua program merupakan 
jabatan tertinggi dan koordinator pada masing-masing program. Di bawah 
ketua program di tempati oleh kepala teknisi, koordinator pengadaan dan 
pembelian, koordinator bengkel, dan instruktur /guru pendamping yang 
PETUGAS GUDANG 

















merupakan satu kedudukan serta berkaitan satu sama lain. Selanjutnya, 
dibawah kepala teknisi ada teknisi yang bekerja sesuai dengan arahan dari 
kepala teknisi. Selain itu petugas gudang alat dan bahan juga membawahi 
instruktur/ guru pendamping. Pada kedudukan terakhir ada praktikan yang 
dari semua kedudukan mengarah pada praktikan yang merupakan orang inti 
dalam kegiatan praktikum, karena apabila tidak ada praktikan maka proses 
praktikum tidak akan dapat berjalan. Rician tugas dan tanggung jawab 
masing-masing posisi dalam struktur organisasi di atas adalah sebagai 
berikut.   
a. Ketua Program 
Tugas dan tanggung jawab ketua program 
1) Membuat pemetaan mata pelajaran produksi. 
2) Mengembangkan program jurusan. 
3) Mengadakan koordinasi dengan guru-guru mata pelajaran yang 
tergabung dalam kelompok produktif jurusan. 
4) Mengadakan koordinasi dengan wali-wali kelas yang tergabung 
dalam jurusanya. 
5) Memberikan bimbingan pada siswa yang bermasalah. 
6) Mepersiapkan dan membimbing siswa mengikuti LKS tingkat 
Kabupaten, Provinsi, dan Nasional. 
b. Kepala Teknisi 
Tugas dan Tanggung Jawab Teknisi 
1) Merencanakan jadwal perawatan mesin-mesin dan peraga. 
2) Mengadakan perawatan rutin sesuai dengan jadwalyang dibuat. 
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3) Mengadakan pengawasan terhadap pemakaian mesin-mesin dan 
peraga agar digunakan dengan baik dan benar. 
4) Melakukan perbaikan dengan segara terhadap mesin-mesin dan 
peraga agar digunakan dengan baik dan benar. 
5) Menugaskan kepada seseorang/ instruktur untuk pelaksanaan 
perbaikan dan perawatan. 
6) Menerima daftar inventarisasi peralatan dari ketua program studi. 
c. Koordinator Pengadaan dan Pembelian 
Tugas dan Tanggung Jawab Koordinator Pengadaan dan Pembelian 
1) Mengadakan koordianasi dan pengawasan terhadap penyediaan 
bahan / material untuk keperluaan praktik. 
2) Menyiapkan stok material / bahan yang dibutuhkan siswa maupun 
intruktur dalam praktik. 
3) Melakukan pengadaan material dan peralatan yang diperlukan 
untuk kelancaran praktik . 
4) Menugaskan seseorang untuk pembelian bahan dan alat praktik. 
5) Melaporkan hasil pembelian bahan dan alat ke Ketua Program 
Studi. 
d. Koordinator Bengkel 
Tugas dan Tanggung Jawab Koordinator Bengkel 
1) Mengatur dalam megerjakan order yang masuk. 
2) Mengerjakan order dengan kesungguhan dan kepuasan pelanggan 
adalah utama. 
3) Mengatur pemakaian alat yang tersedia. 
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4) Mengatur jadwal kebersian bengkel. 
5) Mengatur petugas spare part. 
6) Mencari karyawan sebagai pelaksana order. 
e. Instruktur/ Guru Pendamping 
Tugas dan Tanggung Jawab Instruktur/ Guru Pendamping 
1) Membuat jadwal dan program praktik untuk siswa selama 1 
tahun. 
2) Membuat jadwal petugas gudang alat dan bahan. 
3) Membuat job sheet / modul untuk kegiatan praktik. 
4) Melakukan presensi kehadiran pada siswa sebelum praktik 
berlangsung. 
5) Membagikan job sheet / modul kepada siswa sebelum 
melaksanakan praktik. 
6) Memberi pengarahan kepada siswa tentang job sheet / modul 
tersebut. 
f. Teknisi 
Tugas dan Tanggung Jawab Teknisi 
1) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam praktik. 
2) Menyiapkan bahan / material yang dibutuhkan siswa dalam 
praktik. 
3) Mengambilkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 
4) Memeriksa peralatan digudang alat sebelum digunakan. 
5) Memeriksa bahan / material digudang spare part. 
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6) Memeriksa kondisi peralatan sebelum dipinjamkan dan sesudah 
dikembalikan. 
g. Petugas Gudang Alat dan Bahan 
Tugas dan tanggung Jawab Petugas Gudang Alat dan Bahan  
1) Menata dan memeriksa peralatan di gudang alat harus sesuai 
dengan tempatnya. 
2) Ikut membatu perbaikan peralatan dibengkel TMO dengan 
berkoordinasi dengan bagian perawatan dan perbaikan serta 
instruktur. 
3) Meminta kepada siswa untuk mengisi formulir peminjaman alat 
sebelum meminjam peralatan. 
h. Praktikan 
Tugas dan tanggung Jawab Praktikan 
1) Menaati peraturan bengkel kerja yang telah ditetapkan. 
2) Selalu menjaga dan memelihara sarana prasarana bengkel kerja. 
3) Menggunakan peralatan bengkel kerja sesuai dengan petunjuk 
penggunaan dengan benar. 
4) Mengembalikan peralatan bengkel kerja sesuai dengan prosedur 
yang ditentukan. 
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh dari SMK Pangudi Luhur Muntilan 
mengenai pengelolaan sarana prasarana bengkel kerja teknik furnitur, teknik 
kendaraan ringan dan teknik permesinan dapat dipaparkan sebagai berikut. 
47 
 
Dalam pengelolaan sarana prasarana bengkel kerja meliputi 
perencanaan, pengadaan, penyimpanan, inventarisasi, pemakaian, 
pemeliharaan dan penghapusan yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Perencanaan  
Perencanaan sarana prasarana bengkel kerja di SMK Pangudi 
Luhur Muntilan terdiri atas dua tahapan yaitu melalui analisis kebutuhan 
dan seleksi peralatan. Tahapan analisis kebutuhan dilakukan oleh 
masing-masing guru dengan cara membuat RAB (Rencana Alat dan 
Bahan) yang di dalamnya berisi peralatan yang dibutuhkan selama satu 
periode pembelajaran atau satu semester, sedangkan seleksi peralatan  
dilakukan oleh ketua program masing-masing melalui laporan RAB yang 
dibuat oleh guru yang bertanggung jawab dalam kegiatan praktik di 
bengkel kerja. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dari 
FL ketua program Teknik Furnitur yang terdapat pada lampiran 2.2 
bahwa “proses perencanaan yang pertama yaitu membuat RAB dari 
masing-masing guru kemudian diseleksi oleh ketua program dan 
kemudian diajukan kepada Kepala Sekolah”. Pendapat tersebut senada 
dengan hasil wawancara dari SA teknisi program Teknik Permesinan 
yang terdapat pada lampiran 2.4 bahwa “menyesuaikan dengan RPP 
membutuhkan peralatan apa saja kemudian setiap guru membuat RAB 
(Rencana Alat dan Bahan) sekolah kemudian dilihat kebutuhan ini perlu 
atau tidak”. Pendapat tersebut dikuatkan oleh pendapat dari IP ketua 
program Teknik Permesinan yang terdapat pada lampiran 2.2 bahwa 
“menyesuaikan dengan RPP, harus butuh alat apa saja. Setiap guru 
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membuat RAB yang isinya rencana alat dan bahan yang dibutuhkan per 
semester kemudian diseleksi oleh kapro apakah alat ini butuh atau tidak”. 
Dalam analisis kebutuhan dan seleksi peralatan terdapat hal yang 
menjadi pertimbangan diantaranya kurikulum dan biaya. Kurikulum 
meliputi skala prioritas, efektivitas pekerjaan, efektivitas waktu, 
penambahan materi baru, kemajuan teknologi, kurikulum dan biaya. 
Kalimat tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan IT ketua 
program Teknik Kendaraan Ringan yang terdapat pada lampiran 2.2 
bahwa “hal yang menjadi pertimbangan analisis kebutuhan dan seleksi 
peralatan yaitu skala prioritas dan dipilih yang paling butuh atau 
mendesak kemudian diadakan, per plafon atau per kelas membutuhkan 
berapa”. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan FY 
guru Teknik Kendaraan Ringan yang terdapat pada lampiran 2.3 bahwa 
“hal yang menjadi pertimbangan yaitu efektivitas pekerjaan, efektivitas 
waktu, penambahan materi baru, kemajuan teknologi, biaya, kebutuhan 
dilihat dari pembelajarannya, dan tingkat ketahanan alat”.  
Pihak-pihak yang terlibat dalam proses perencanaan sarana 
prasarana bengkel kerja yaitu kepala sekolah, staf, ketua program (ketua 
keahlian kompetensi), bendahara, dan yayasan. Kalimat tersebut sesuai 
dengan pendapat dari BT Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 
2.1 bahwa “yang terlibat yaitu kepala sekolah, staf, sampai dengan ketua 
program (ketua keahlian kompetensi), serta bendahara yang paling 
penting kemudian disampaikan kepada yayasan”. Dalam proses 
perencanaan Kepala sekolah memberikan kebijakan kepada sekolah yaitu 
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harus terpenuhinya semua kebutuhan sarana prasarana bengkel kerja. 
Pendapat tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan BT Kepala 
Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “ada mbak, begini harus 
terpenuhinya semua kebutuhan anak”. Pernyataan tersebut menekankan 
pada kebutuhan siswa yaitu setiap siswa harus mendapatkan fasilitas 
yang layak. 
Pengawasan yang dilakukan terhadap proses perencanaan yaitu 
dilakukan oleh kepala sekolah dan bendahara pada setiap akhir bulan 
untuk mengontrol apakah pemakaian anggaran dari yayasan sudah 
dipergunakan untuk membeli alat-alat praktik atau belum, apabila belum 
dipergunakan maka kepala sekolah dan bendahara mendorong tim untuk 
segera mengadakan. Kalimat tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan BT Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa 
“bentuk pengawasannya sudah direncanakan jauh-jauh hari yaitu 
saya dan bendahara pada akhir bulan mengontrol apakah dana 
yang diberikan oleh yayasan sudah dipakai untuk membeli 
peralatan keperluan praktik atau belum, kemudian apabila belum, 
maka saya dan bendahara mendorong tim untuk secepatnya 
mengadakan sarana”.  
 
2. Pengadaan  
Pengadaan sarana prasarana bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur 
Muntilan dimulai dengan menganalisis kebutuhan yang diperlukan dalam 
pembelajaran, mengajukan permohonan kepada ketua program dan 
kepala sekolah. Selanjutnya kepala sekolah yang menentukan layak atau 
tidaknya peralatan tersebut diadakan. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara dengan PH guru Teknik Furnitur yang terdapat pada 
lampiran 2.3 bahwa “proses pengadaan sarana prasarana bengkel kerja 
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yang pertama yaitu menganalisis kebutuhan, kemudian mengajukan 
permohonan, dan yang terakhir atasan yang akan menentukan apakah 
akan diadakan atau tidak”. Pendapat tersebut senada dengan hasil 
wawancara dari FL ketua program Teknik Furnitur yang terdapat pada 
lampiran 2.2 bahwa “proses perencanaan yang pertama yaitu membuat 
RAB dari masing-masing guru kemudian diseleksi oleh ketua program 
dan kemudian diajukan kepada kepala sekolah”. pendapat tersebut 
diperkuat oleh hasil wawancara dengan PH guru teknik furnitur yang 
terdapat pada lampiran 2.3 bahwa “tahapan dalam proses pengadaan 
sarana prasarana bengkel kerja yaitu dengan menganalisis kebutuhan, 
mengajukan permohonan, dan atasan yang akan menentukan”. Cara 
pengadaan sarana prasarana bengkel kerja di SMK ini yaitu dengan 
membeli, membuat sendiri, dan menerima bantuan.  
Pengadaan sarana prasarana bengkel kerja dengan cara membeli 
bukan berarti pihak sekolah keluar untuk membeli alat praktik, namun 
produsen semacam sales datang ke sekolah untuk menawarkan alat 
praktik yang mereka jual. Penawaran yang mereka ajukan berupa 
proposal yang berisi tentang cara kerja alat, kegunaan, harga, dan lain-
lain. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan SA teknisi 
program Teknik Permesinan yang terdapat pada lampiran 2.4 bahwa 
“proses pembelian ya semacam sales datang ke sekolah kemudian kita 
lihat barang yang dibawa atau ditawarkan oleh sales tersebut, apabila 
cocok kita mengambil dan apabila tidak cocok kita mencari bahan 
sendiri”. Proses pembelian dilakukan dengan cara melihat dari RAB yang 
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telah disetujui oleh kepala sekolah pada awal tahun, kemudian setelah 
membeli peralatan tersebut bukti pembayarannya diserahkan pada bagian 
keuangan. Kalimat tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan IT 
ketua program Teknik Kendaraan Ringan yang terdapat pada lampiran 
2.2 bahwa “caranya ya dari RAB tersebut setelah disetujui lalu kita beli 
kemudian bon keuangan notanya dicatat dan diberikan kepada bagian 
keuangan sebagai bukti”. 
Pengadaan sarana prasarana bengkel kerja dengan cara membuat 
sendiri hanya dialami oleh program Teknik Furnitur. Hasil praktik siswa 
biasanya dibeli oleh sekolah, seperti kondisi sekolah pada saat penelitian 
sekolah sedang membangun kelas baru dan membutuhkan meja dan 
kursi. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dari PH guru Teknik 
Furnitur yang terdapat pada lampiran 2.3 bahwa “kita membuat sendiri 
tetapi orientasinya untuk dibeli oleh sekolah, misalnya saja sekolah 
sekarang sedang membangun kelas baru dan otomatis membutuhkan 
meja dan kursi. Hasil dari penjualan tersebut akan digunakan untuk 
membeli bahan untuk praktik dan kemudian akan dijual kembali”.  
Pengadaan sarana prasarana bengkel kerja dengan cara menerima 
bantuan yaitu dengan cara sekolah mengajukan proposal yang berisi 
permohonan alat kepada yayasan, karena SMK ini merupakan SMK 
swasta yang dinaungi oleh yayasan. Setelah alat dikirim ke sekolah, 
maka pihak sekolah segera menerima dan melihat kerja alat dan 
kegunaan alat tersebut. Pernyataan tersebut senada dengan hasil 
wawancara dengan PH guru program Teknik Furnitur yang terdapat pada 
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lampiran 2.3 bahwa “dengan cara mengajukan proposal kemudian 
verifikasi dan peralatan yang diajukan akan segera datang ke sekolah, 
setelah itu dilihat kerja alatnya dan kemudian baru diterima”.  
Waktu untuk melakukan pengadaan disesuaikan dengan time 
scdule yaitu pada saat awal tahun ajaran baru, ketika akan mengikuti 
lomba atau ujian. Seperti hasil wawancara dengan PH guru program 
Teknik Furnitur yang terdapat pada lampiran 2.3 bahwa “ waktu yang 
tepat ya pada saat awal tahun ajaran baru, selain itu juga apabila mau 
mengikuti lomba dan mau ujian juga”. Hasil wawancara yang senada 
juga dikatakan oleh IT ketua program Teknik Kendaraan Ringan pada 
lampiran 2.2 bahwa “ya sesuai dengan time scedule yaitu sebelum 
pembelajaran berlangsung (tahun ajaran baru/ awal semester), namun 
misalnya bahan praktik seperti bensin yang mudah habis maka kita bisa 
membeli kapan saja tidak mematok pada time scedule”.  
Sumber sarana prasarana bengkel kerja berasal dari yayasan dan 
dari toko atau rekanan yang sudah ditunjuk oleh sekolah. Rekanan yang 
ditunjuk berdasarkan harga dan kualitas, artinya harga yang terjangkau 
tetapi kualitasnya bagus. Pihak yang berperan dalam proses pengadaan 
yaitu waka sarpras, ketua program, namun apabila menerima bantuan 
dari Pemerintah maka melibatkan Dinas Pendidikan. Pendapat tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara dengan BT Kepala Sekolah yang terdapat 
pada lampiran 2.1 bahwa “yang berperan ya waka sarpras, ketua 
kompetensi keahlian (ketua program), tetapi apabila menerima bantuan 
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dari pemerintah maka kita melibatkan dinas dan harus ada dokumen 
penerimaannya juga”.  
Dalam proses pengadaan sarana prasarana bengkel kerja terdapat 
kebijakan yang menaunginya yaitu peralatan yang berasal dari 
Pemerintah harus digunakan sesuai dengan tata cara yang tertera dalam 
Peraturan Presiden No 35 tahun 2011 tentang Pengadaan Barang dan Jasa 
Pemerintah. Ada kebijakan lain mengenai hal tersebut yaitu peralatan 
yang diadakan harus memenuhi standar edukasi dan tidak membeli 
peralatan bekas. Kalimat tersebut seperti pendapat dari BT Kepala 
Sekolah pada lampiran 2.1 bahwa “kebijakan mengenai proses 
pengadaan yang pertama yaitu peralatan yang berasal dari Pemerintah 
harus menggunakan tata cara sesuai dengan pengadaan barang yang 
tertera dalam Peraturan Presiden No 35 Tahun 2011 tentang Pengadaan 
Barang dan Jasa Pemerintah. Kemudian yang kedua yaitu alat-alat yang 
kita beli harus memenuhi standar untuk edukasi, selain itu kita tidak 
membeli peralatan bekas atau second”.  
Bentuk pengawasan terhadap proses pengadaan sarana prasarana 
bengkel kerja yaitu dengan adanya lembar monitoring dan verifikasi 
untuk melihat kesesuaian peralatan yang dipesan dengan peralatan yang 
dikirim. Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataan dari BT yang 
terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “bentuk pengawasannya yaitu kita ada 
semacam lembar monitoring dan verifikasi (melihat spesifikasi barang) 





Hasil observasi pada tanggal 10 Januari 2013 menerangkan 
bahwa proses penyimpanan sarana prasarana bengkel kerja di SMK 
Pangudi Luhur Muntilan terletak di gudang, selain itu peralatan juga bisa 
disimpan dalam almari. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 
diungkapkan SA teknisi program Teknik Permesinan pada lampiran 2.4 
bahwa “ada mbak, semacam gudang untuk menyimpan barang-barang 
yang ukurannya besar, kemudian untuk barang-barang yang ukurannya 
kecil disimpan di almari yang sudah disediakan”.  
Tempat penyimpanan yang berupa gudang terletak di dalam 
bengkel kerja berupa ruangan kecil. Di gudang tersebut terdapat almari 
untuk menyimpan alat-alat tangan seperti kunci moment. Dalam almari 
tersebut terdapat beberapa tingkat yang masing-masing tingkatnya 
menyimpan jenis peralatan yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi 
pada lampiran 3 menerangkan bahwa konstruksi gudang disetiap bengkel 
kerja pada dasarnya sama, berbentuk sebuah ruangan yang di dalamnya 
terdapat alat-alat praktik yang ukurannya kecil sedangkan alat praktik 
yang ukurannya besar diletakkan diluar gudang.  
Tata letak peralatan yang berada dalam gudang diatur sesuai 
dengan jenis peralatan agar tidak terjadi kerusakan antara peralatan yang 
satu dengan peralatan yang lain. Keamanan gudang dilengkapi dengan 
kunci yang dipegang oleh ketua program atau guru, selain itu kunci juga 
dibuat duplikatnya karena jika hilang masih mempunyai cadangannya. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan PH guru 
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Teknik Furnitur pada lampiran 2.3 bahwa “keamanan gudang harus ada 
kuncinya, selain itu kunci juga tidak hanya satu. Sehingga apabila kunci 
hilang masih ada cadangannya”. Kalimat tersebut juga senada dari hasil 
wawancara dengan SA teknisi Teknik Permesinan pada lampiran 2.4 
bahwa “keamanannya ya dengan cara dikunci dan dijaga juga”. 
Dalam proses penyimpanan sarana prasarana bengkel kerja pihak 
yang berperan penting yaitu guru pengampu yang dibantu oleh teknisi 
apabila terdapat tenaga teknisi, namun bisa juga dibantu oleh siswa dan 
ketua program. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan BT 
Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “yang berperan 
dalam proses penyimpanan yaitu guru pengampu dibantu dengan teknisi, 
siswa, dan ketua program”. Pedoman dalam proses penyimpanan yaitu 
setiap barang yang disimpan harus disesuaikan dengan jenis peralatan. 
Misalnya besi yang harus disimpan dibagian belakang serta harus selalu 
dibersihkan agar tidak mudah berkarat dan oli yang harus disimpan jauh 
dari api. Kalimat tersebut sesuai dengan pendapat dari BT Kepala 
Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa  
“pedomannya ya misalnya begini mbak, besi-besi harus disimpan 
pada bagian belakang, kalau oli harus disimpan jauh dari api, 
kayu harus selalu dalam keadaan kering, pembuangan oli juga 
harus jelas tidak asal buang. Selain itu tempat penyimpanan juga 
harus dilengkapi dengan APAR (Alat Pemadam Kebakaran). 
Bengkel kerja juga harus dilengkapi dengan AC, harus ada pasir 
(apabila tidak ada air untuk memadamkan api)”. 
 
Kebijakan dalam proses penyimpanan yang dikemukakan oleh 
BT Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “peralatan itu 
harus diperlakukan dengan baik dan disesuaikan dengan jenis dan 
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fungsinya”. Pengawasan dalam proses penyimpanan dilakukan oleh 
ketua program masing-masing dengan adanya semacam buku pantauan. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat dari BT Kepala Sekolah 
yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “penyimpanan langsung diawasi 
oleh ketua program dan masing-masing ketua program mempunyai 
semacam buku pantauan yang meliputi aspek siapa saja yang memakai, 
keadaan barang, dan lain-lain”. 
4. Inventarisasi  
Inventarisasi sarana prasarana bengkel kerja di SMK ini sama 
dengan proses inventarisasi pada umumnya yaitu dilakukan saat proses 
pengadaan berlangsung dan mengecek keadaan peralatan setiap tahun. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat SA teknisi Teknik Permesinan yang 
terdapat pada lampiran 2.4 bahwa “proses inventarisasinya dilakukan 
dengan cara mengecek setiap tahun, yang berkurang apa, yang bertambah 
apa, kemudian dicatatkan dalam buku inventaris”. Dalam proses 
inventarisasi terdapat pihak yang berperan yaitu petugas di bengkel kerja 
atau teknisi dan ketua bengkel kerja atau ketua program, namun biasanya 
juga dibantu oleh guru praktik dan siswa. Pernyataan tersebut senada 
dengan hasil wawancara BT Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 
2.1 bahwa “petugas di bengkel kerja dan kepala bengkel kerja (ketua 
program)”. Buku inventaris dipegang oleh setiap bengkel kerja masing-
masing, karena setiap bengkel kerja peralatannya berbeda. Selain buku 
inventaris juga ada buku atau kartu stok alat/ bahan, buku atau daftar alat 
rusak/ bahan habis, buku daftar usulan pengadaan barang, dan buku 
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daftar peminjam alat yang dipegang oleh ketua bengkel kerja masing-
masing.  
Aspek yang menjadi bahan pertimbangan dari proses inventarisasi 
yaitu frekuensi pemakaian dan sesuai kepentingan. Kalimat tersebut 
sesuai dengan pendapat dari IT ketua program Teknik Kendaraan Ringan 
yang terdapat pada lampiran 2.2 bahwa “aspek yang menjadi bahan 
pertimbangan dalam proses inventarisasi yaitu frekuensi pemakaian, 
penting atau tidaknya, dan sesuai dengan kepentingan”. 
Kebijakan dalam proses inventarisasi yaitu petugas inventaris 
harus mencatatkan, mengadakan, dan melaporkan data. Pendapat tersebut 
sesuai dengan pernyataan BT Kepala Sekolah yang terdapat pada 
lampiran 2.1 bahwa “kebijakannya yaitu bahwa mereka harus 
mencatatkan dan mengadakan data serta melaporkan data”. Pengawasan 
dalam proses inventarisasi dilakukan setiap satu tahun dengan 
mengadakan tinjauan manajemen yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, 
kemudian Kepala Sekolah melihat spesifikasi peralatan secara lengkap 
serta diadakan monitoring apabila diperlukan. Hal tersebut senada 
dengan pendapat dari BT Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 
2.1 bahwa “pengawasannya yaitu setiap satu tahun diadakan tinjauan 
manajemen kemudian kepala sekolah melakukan verifikasi dan melihat 
spesifikasi barang secara lengkap. Selain itu juga diadakan monitoring 
juga yaitu guru yang ada di bengkel kerja melaporkan apabila ada 





Hasil observasi pada tanggal 12 Januari 2013 mengenai 
penggunaan sarana prasarana bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur pada 
dasarnya sudah maksimal, namun pada bengkel kerja teknik furnitur 
masih kurang maksimal. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dari FL ketua program Teknik Furnitur yang terdapat pada 
lampiran 2.2 bahwa “pemakaian bengkel kerja belum maksimal pada 
pembelajaran jam-jam tertentu karena jumlah siswa lebih sedikit dari 
pada alatnya”. Pemakaian bengkel kerja sudah diatur oleh masing-masing 
ketua program dan kurikulum  agar tidak terjadi bentrok antar kelas. 
Kalimat tersebut sesuai dengan pendapat BT Kepala Sekolah yang 
terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “adanya penjadwalan yang diatur oleh 
ketua bengkel kerja atau ketua program sehingga tidak terjadi bentrok 
antara kelas yang satu dengan kelas yang lain”. Pendapat tersebut juga 
senada dengan hasil wawancara dari FL ketua program Teknik Furnitur 
yang terdapat pada lampiran 2.2 bahwa “pengaturan penggunaan bengkel 
kerja ya sesuai dengan jadwal yang dibuat oleh kurikulum”.  
Setiap program mempunyai tiga ruangan bengkel kerja untuk 
masing-masing kelas X, XI, dan XII karena materi praktik yang diajarkan 
tiap jenjang kelas berbeda. Kebijakan dalam proses pemakaian yaitu 
mesin atau alat praktik diharuskan adanya instruksi kerja mesin atau alat 
tersebut. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat BT Kepala Sekolah 
yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “mesin atau alat praktik 
diharuskan adanya instruksi kerja mesin atau alat tersebut. misalnya saja 
59 
 
mobil setiap hari harus dipanasi, mesin bubut harus dilap sampai benar-
benar kering”. 
 Pengawasan dalam proses pemakaian yaitu dengan adanya 
lembar kontrol yang harus diisi pemakai dan diverifikasi oleh ketua 
program, kemudian diadakan semacam monitoring untuk petugas 
bengkel kerja dan apabila ada kerusakan harus segera diganti. Kalimat 
tersebut sesuai dengan pendapat BT Kepala Sekolah yang terdapat pada 
lampiran 2.1 bahwa “pengawasan dalam proses pemakaian yaitu dengan 
adanya lembar kontrol yang harus diisi pemakai dan diverifikasi oleh 
Ketua Program kemudian diadakan semacam monitoring untuk petugas 
bengkel kerja dan apabila ada kerusakan harus menggantinya”. 
6. Pemeliharaan  
Hasil observasi yang terdapat pada lampiran 3 menerangkan 
bahwa pemeliharaan sarana prasarana bengkel kerja di SMK Pangudi 
Luhur Muntilan dibedakan berdasarkan ukuran waktu dan ukuran 
keadaan barang. Pihak yang berperan dalam proses pemeliharaan yaitu 
guru, ketua program, siswa, dan tenaga ahli (apabila terjadi kerusakan 
yang parah). Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat dari IT ketua 
program Teknik Kendaraan Ringan yang terdapat pada lampiran 2.2 
bahwa “yang berperan yaitu siswa kemudian kalau ada kerusakan 
langsung lapor kepada ketua program”. Pendapat tersebut sejalan dengan 
pendapat dari BT Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa 
“yang berperan dalam proses pemeliharaan yaitu guru, ketua program, 
dan siswa”.  
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Waktu untuk melakukan pemeliharaan yaitu setiap hari, setiap 
dua minggu sekali, dan pada saat sekolah akan libur panjang. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara dari SA teknisi Teknik 
Permesinan yang terdapat pada lampiran 2.4 bahwa “waktu pemeliharaan 
yaitu pada saat akan diadakan tes atau ujian praktik kemudian apabila ada 
kerusakan mendadak”. Pendapat tersebut senada dengan hasil wawancara 
dari PH guru Teknik Furnitur yang terdapat pada lampiran 2.3 bahwa 
“pemeliharaan dilakukan setiap 2 minggu sekali dikontrol dan pada 
waktu mau liburan dicek semua biar bagus dan agar lebih oke setiap 
harinya”.  
Pengawasan dalam proses pemeliharaan dilakukan dengan adanya 
semacam lembar kontrol yang harus diisi pemakai yaitu siswa dan 
diverifikasi oleh ketua program dan kemudian diadakan monitoring 
untuk petugas bengkel kerja. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 
dari BT Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “dengan 
adanya lembar kontrol yang harus diisi pemakai dan diverifikasi oleh 
Ketua Program kemudian diadakan semacam monitoring untuk petugas 
bengkel kerja dan apabila ada kerusakan harus menggantinya”. Pendapat 
tersebut senada dengan hasil wawancara dengan IT ketua program 
Teknik Kendaraan Ringan yang terdapat pada lampiran 2.2 bahwa 
“bentuk pengawasannya ya semacam lembar kontrol dan diajukan 





7. Penghapusan  
Penghapusan sarana prasarana bengkel kerja yang dilakukan di 
SMK Pangudi Luhur yaitu melalui musyawarah antara ketua program, 
teknisi, dan guru yang membahas mengenai peralatan yang perlu 
dihapuskan. Kalimat tersebut sesuai dengan hasil wawancara IT ketua 
program Teknik Kendaraan Ringan yang terdapat pada lampiran 2.2 
bahwa “proses penghapusan melibatkan semua elemen seperti guru, 
ketua program kemudian mengadakan musyawarah dan menganalisa 
kebutuhan alat yang mana yang perlu yang mana yang perlu dihapuskan 
atau tidak”. 
Kriteria yang menjadi pertimbangan untuk menghapuskan 
peralatan yaitu kondisi peralatan yang sudah tidak sesuai dengan standar, 
peralatan yang sudah tidak terpakai, keamanan dan keselamatan kerja, 
dan peralatan yang akan diperbantukan di SMP. Pendapat tersebut sesuai 
dengan hasil wawancara dengan SA teknisi Teknik Permesinan yang 
terdapat pada lampiran 2.4 bahwa “kriteria yang menjadi pertimbangan 
pertama ya kondisi alat yang sudah tidak sesuai dengan standar, yang 
sudah rusak, dan yang sudah tidak terpakai”. Pendapat tersebut sejalan 
dengan hasil wawancara dengan PH dan BT guru Teknik Furnitur dan 
Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.3 dan 2.2 bahwa “kriteria 
penghapusan dilihat dari K3 (Keamanan dan Keselamatan Kerja) dan 
akan diperbantukan di SMP”.  
Waktu untuk melakukan penghapusan yaitu pada akhir tahun 
ajaran, apabila dalam keadaan kelebihan peralatan dapat dihapuskan. 
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Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat dari IT ketua program 
Teknik Kendaraan Ringan yang terdapat pada lampiran 2.2 bahwa 
“penghapusan dilakukan pada akhir tahun”. Pendapat tersebut senada 
dengan hasil wawancara SA teknisi Teknik Permesinan yang terdapat 
pada lampiran 2.4 bahwa “kalau kapannya tidak ada patokan, apabila 
kelebihan dapat dihapuskan”. 
Dalam proses penghapusan terdapat kebijakan yang 
menguatkannya yaitu mesin–mesin harus dipantau, diefektifkan, dan 
dibuatkan dokumen setiap tahunnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
dari BT Kepala Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “setiap 
tahun harus dipantau dan diefektifkan mesin-mesin pada masing-masing 
bengkel kerja dan harus adanya dokumen”. Pengawasan pada proses 
penghapusan yaitu dilakukan oleh semua elemen sekolah, namun kepala 
sekolah yang berperan penting artinya kepala sekolah melihat pada saat 
akan menandatangani persetujuan penghapusan dan menanyakan kepada 
waka sarpas apakah peralatan tersebut sudah benar-benar rusak atau 
belum. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara BT Kepala 
Sekolah yang terdapat pada lampiran 2.1 bahwa “pengawasannya ya 
pada saat saya tanda tangan persetujuan penghapusan, maka saya akan 
terlebih dahulu menanyakan kepada waka sarpras apakah masih layak 
atau tidak”. 
Dalam pengelolaan bengkel kerja terdapat berbagai hambatan 





Mahalnya peralatan praktik dan tidak stabilnya harga. Karena 
SMK Pangudi Luhur merupakan sekolah teknologi dan rekayasa, 
sehingga peralatan yang digunakan merupakan mesin-mesin yang 
tergolong mahal. Berbeda dengan kebanyakan SMK di Muntilan yang 
jenisnya termasuk SMEA yang peralatannya tergolong umum 
misalnya komputer, mesin ketik, dan lain-lain. 
b. Pengadaan  
Adanya perbedaan barang yang dipesan dengan barang yang 
diantar. Sebab terkadang peralatan yang tertera dalam proposal 
berbeda dengan peralatan yang diproduksi, namun demikian dapat 
disiasati dengan cara mengganti dengan peralatan yang spesifikasinya 
mirip dengan yang ada diproposal. 
c. Penyimpanan  
Masih riskannya penyimpanan barang-barang yang mudah 
pecah dan yang mudah terbakar seperti bensin. Karena peralatan yang 
mudah pecah akan membahayakan siswa ketika melaksanakan 
pembelajaran praktik. Untuk bahan praktik yang mudah terbakar harus 
dijauhkan dari jangkauan sinar matahari secara langsung dan kondisi 
ruangan yang terlalu panas, karena akan mudah menguap dan mudah 
terbakar. 
d. Inventarisasi  
Pengadaan barang yang tidak dalam satu tahap. Sebab dana 
yang diberikan oleh yayasan secara bertahap. Sehingga proses 
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inventarisasi dilakukan secara bertahap pula, karena inventarisasi 
dilakukan setelah proses pengadaan. 
e. Pemakaian 
Adanya kerusakan pada peralatan yang sudah tua. Sehingga 
mengganggu proses pembelajaran, karena praktik membutuhkan 
peralatan yang kondisinya bagus. Dengan demikian pemakaian sarana 
prasarana bengkel kerja dapat berjalan dengan optimal. 
f. Pemeliharaan  
Tidak adanya rasa memiliki terhadap peralatan. Akibatnya 
peralatan tidak terawat yang menyebabkan peralatan mudah rusak. 
Misalnya pada saat praktik siswa tidak mengembalikan ketempat 
semula, sehingga keadaannya tidak tertata dengan rapi. 
 
g. Penghapusan   
Banyak peralatan yang sulit untuk dihapuskan. Misalnya 
mesin-mesin yang berukuran besar seperti mesin frais, mesin piling, 
mesin bubut, mesin asah, dan lain-lain. Dalam melakukan proses 
penghapusan membutuhkan beberapa pertimbangan karena untuk 
membeli peralatan yang sama membutuhkan dana yang besar. 
 
C. Pembahasan 
Sarana prasarana merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mendukung proses belajar mengajar. Sarana prasarana atau sering disebut 
dengan fasilitas ada bermacam-macam, salah satunya bengkel kerja. Dalam 
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sebuah bengkel kerja juga terdapat sarana prasarana yang mendukungnya, 
misalnya bengkel kerja Teknik Furnitur ada mesin ketam; mesin potong/ 
gergaji; alat-alat tangan; dan lain-lain. Hal yang paling penting dalam 
sebuah kegiatan yaitu manajemen atau pengelolaan yang baik, begitu pula 
sebuah bengkel kerja harus mempunyai pengelolaan yang baik. Ary H. 
Gunawan (1996:115) mengatakan bahwa pengelolaan terdiri atas 
perencanaan, pengadaan, penyimpanan, inventarisasi, pemakaian atau 
penggunaan, pemeliharaan, dan penghapusan. 
1. Perencanaan 
Freedman mengatakan bahwa perencanaan atau rencana 
(planning/ programming) adalah penerapan secara sistematik daripada 
pengetahuan yang tepat guna untuk mengontrol dan menentukan arah 
kecenderungan perubahan, menuju kepada tujuan yang telah ditetapkan 
(Ary H. Gunawan, 1996:115). Jadi perencanaan sarana prasarana bengkel 
kerja atau yang sering disebut bengkel yaitu proses penentuan 
perlengkapan apa saja yang dibutuhkan dalam kegiatan praktik, agar 
praktik dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan merupakan aspek 
terpenting untuk menentukan  berhasil tidaknya kegiatan tersebut. 
Hasil penelitian di SMK Pangudi Luhur Muntilan menunjukkan 
bahwa proses perencanaan sarana prasarana bengkel kerja dilakukan 
melalui dua tahapan yaitu melalui analisis kebutuhan dan selaksi 
peralatan. Tahapan analisis kebutuhan dilakukan oleh masing-masing 
guru dengan cara membuat RAB (Rencana Alat dan Bahan) yang di 
dalamnya berisi peralatan yang dibutuhkan selama satu periode 
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pembelajaran atau satu semester, sedangkan seleksi peralatan  dilakukan 
oleh ketua program masing-masing melalui laporan RAB yang dibuat 
oleh guru yang bertanggung jawab dalam kegiatan praktik di bengkel 
kerja.  
Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa analisis 
kebutuhan dilakukan oleh guru dalam bentuk RAB. Analisis kebutuhan 
yaitu proses menentukan kebutuhan berdasarkan skala prioritas. Skala 
prioritas itu sendiri yaitu kebutuhan yang dianggap lebih penting, 
misalnya saja antara membeli kunci moment yang sudah ada atau 
membeli baut/ mur yang jumlanya tinggal sedikit, padahal sangat 
diperlukan dalam praktik. Dalam hal tersebut kebutuhan yang lebih 
penting yaitu baut/ mur karena jumlahnya terbatas dan akan segera 
digunakan, sedangkan kunci moment sudah ada dan hanya perlu 
diperbaharui sehingga masuk dalam kebutuhan tersier atau pelengkap. 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan agar peralatan yang 
diadakan tepat sasaran artinya peralatan yang sudah rusak harus segera 
diadakan. Tahapan berikutnya setelah analisis kebutuhan yaitu seleksi 
peralatan. Seleksi peralatan yaitu proses memilih peralatan yang sudah 
dianalisis sebelumnya. Proses seleksi peralatan dilakukan oleh masing-
masing ketua program. Tujuan dari proses seleksi peralatan yaitu agar 
lebih tepat sasaran. Proses seleksi peralatan dilakukan dengan cara 
melihat RAB yang dibuat oleh masing-masing guru kemudian 
menentukan peralatan apa saja yang perlu diadakan. 
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Sebuah manajemen tidak akan berjalan dengan lancar tanpa 
adanya perencanaan didalamnya, karena perencanan yang matang 
menjadi ujung tombak dari berhasil tidaknya sebuah kegiatan dalam 
lembaga/ instansi. Proses perencanaan sarana prasarana bengkel kerja di 
SMK Pangudi Luhur menurut saya sudah efektif, karena melalui dua 
tahapan yaitu analisis kebutuhan dan seleksi peralatan dengan cara setiap 
guru praktik mengusulkan peralatan yang akan dibutuhkan selama satu 
tahun atau satu periode pembelajaran yang kemudian akan diseleksi oleh 
ketua program. Hal tersebut menandakan bahwa guru praktik sangat 
berperan penting dalam proses perencanaan, karena guru lebih paham 
peralatan apa saja yang perlu diadakan. 
Dalam analisis kebutuhan dan seleksi peralatan terdapat beberapa 
hal yang menjadi pertimbangan diantaranya kurikulum dan biaya. 
Kurikulum meliputi  skala prioritas, efektivitas pekerjaan, efektivitas 
waktu, penambahan materi baru, dan kemajuan teknologi. Dengan 
adanya pertimbangan dalam proses analisis kebutuhan dan seleksi 
peralatan bertujuan agar peralatan yang diadakan mempunyai kualitas 
yang baik dan sesuai dengan standar yang ditentukan. Pada kenyataannya 
banyak sekolah yang tidak melakukan pertimbangan dalam proses 
analisis kebutuhan dan seleksi peralatan, tetapi hanya 
mempertimbangkan harga yang murah tanpa melihat kualitasnya. 
Akibatnya peralatan yang dibeli akan mudah rusak dan tidak tahan lama. 
Sehingga anggaran sekolah terbuang sia-sia untuk membeli peralatan yan 
kualitasnya rendah. Apalagi mengingat sekolah perlu merencanakan 
68 
 
anggaran untuk melakukan perbaikan apabila mengalami kerusakan. 
Yayasan dapat memberikan bantuan berupa peralatan atau sejumlah 
anggaran kepada sekolah.  
Hal yang pertama menjadi bahan pertimbangan dalam analisis 
kebutuhan dan seleksi peralatan yaitu skala prioritas. Dengan adanya 
skala prioritas akan memudahkan proses perencanaan sarana prasarana 
bengkel kerja. Misalnya saja ada dua mesin yang rusak, mesin piling 
yang jarang dipakai dalam praktik, sedangkan mesin ketam yang sering 
digunakan dalam praktik. Dari permasalahan tersebut dapat dilihat bahwa 
mesin ketam lebih menjadi skala prioritas karena tingkat pemakaiannya 
lebih sering dari pada mesin piling.  
Selanjutnya yang menjadi bahan pertimbangan dalam proses 
analisis kebutuhan dan seleksi peralatan yaitu efektivitas pekerjaan. 
Seperti pendapat dari Daryanto bahwa prinsip efesien dan efektivitas 
pada hakikatnya efesiensi tidak hanya menyangkut penggunaan waktu 
secara tepat, melainkan juga menyangkut masalah pendayagunaan tenaga 
secara optimal. Prinsip ini juga harus digunakan sebagai landasan 
operasional bagi kegiatan administrasi pendidikan disekolah. (2008: 16). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka efektivitas pekerjaan yaitu pekerjaan 
yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Misalnya saja mobil merupakan alat praktik yang digunakan untuk 
berlatih menyetir dan mempelajari mesin-mesin yang ada didalamnya. 
Selain itu hal yang menjadi pertimbangan yaitu efektivitas waktu. 
Efektifitas waktu dapat diartikan sebagai peralatan yang kinerjanya 
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sesuai dengan waktu yang ditentukan. Misalnya saja mesin las bekerja 
dalam waktu dua menit, namun karena mesin sudah dimakan usia 
menjadi lima menit. Keadaan  tersebut menandakan bahwa mesin las 
sudah tidak efektif dalam kinerja waktunya.  
Kemudian hal yang menjadi pertimbangan dalam analisis 
kebutuhan dan seleksi peralatan yaitu adanya penambahan materi baru. 
Dengan adanya penambahan materi baru, maka akan menambah pula 
peralatan yang mendukungnya. Hal yang menjadi pertimbangan 
berikutnya dalam analisis kebutuhan dan seleksi peralatan yaitu 
kemajuan teknologi. Dengan adanya kemajuan teknologi yang 
berkembang pesat, maka akan memunculkan mesin-mesin baru yang 
lebih canggih dan modern. Sehingga sangat mempengaruhi dan 
mendorong sekolah untuk memperbaharui peralatan yang sudah 
ketinggalan zaman ataupun membeli yang baru. Selain itu dengan adanya 
kemajuan teknologi akan memperlancar proses belajar mengajar.  
Selanjutnya yang menjadi bahan pertimbangan yaitu kurikulum. 
Kurikulum menurut Daryanto (2008: 37) dianggap sebagai kumpulan 
bermacam-macam mata pelajaran. Kurikulum hampir sama dengan 
penambahan materi baru, karena apabila kurikulum baru biasanya akan 
ada penambahan materi baru atau pengurangan materi. Hal terakhir yang 
menjadi bahan pertimbangan yaitu biaya, karena biaya merupakan hal 
yang paling penting dalam perencanaan sarana prasarana bengkel kerja. 
Setiap sekolah mempunyai anggaran yang berbeda-beda, ada yang 
banyak dan ada yang minim. Di SMK ini menekankan pada prinsip 
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dengan biaya yang minim mendapat kualitas peralatan yang bagus. 
Tindakan tersebut dilakukan dengan tujuan agar anggaran sekolah tidak 
cepat habis dan bisa untuk mengadakan peralatan yang lain.  
Pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip efesiensi, 
transparansi, dan akuntabilitas publik. Berikut ini dijelaskan 
secara singkat keempat prinsip tersebut: 
1. Transparansi berarti adanya keterbukaan sumber dana dan 
jumlahnya. 
2. Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang 
lain karena kualitas performansinya dalam menyelesaikan tugas 
untuk mencapai tujuan yang menjadi tanggung jawabnya.  
3. Efektivitas menekankan pada kualitatif hasil suatu kegiatan. 
4. Efesiensi lebih menekankan pada kuantitas hasil suatu kegiatan. 
Efesiensi adalah perbandingan yang terbaik antara masukan 
(input) dan keluaran (output) atau antara daya dan hasil. Daya 
yang dimaksud meliputi tenaga, pikiran, waktu, biaya. 
Perbandingan tersebut dapat dilihat dari dua hal: 
a. Dilihat dari segi penggunaan waktu, tenaga, dan biaya, 
pengelolaan dana pendidikan dapat dikatakan efesien kalau 
penggunaan waktu, tenaga, dan biaya yang sekecil-kecilnya dapat 
mencapai hasil yang ditetapkan. 
b. Dilihat dari segi hasil, kegiatan pengelolaan dana pendidikan 
dapat dikatakan efesien kalau dengan penggunaan waktu, tenaga, 
dan biaya tertentu memberikan hasil sebanyak-banyaknya baik 




Dari prinsip di atas dapat dilihat bahwa dengan biaya yag minim 
tidak akan mendapat kualitas peralatan yang bagus, karena mengingat 
mahalnya mesin-mesin yang digunakan untuk praktik. Selain itu pada era 
sekarang sulit untuk menemukan mesin yang kualitas bagus tetapi 
harganya  miring.  
Dengan adanya perencanaan yang memiliki bahan pertimbangan 
dalam analisis kebutuhan dan seleksi peralatan, menurut saya sudah 
efektif karena mempertimbangkan seluruh aspek dengan matang. 
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Pihak-pihak yang terlibat dalam proses perencanaan menurut saya 
sudah optimal dengan melibatkan semua elemen, namun kebanyakan 
sekolah hanya bagian sarana prasarana yang berperan tanpa adanya peran 
serta dari guru. Akibatnya proses perencanaan menjadi tidak optimal dan 
berimbas pada proses berikutnya yaitu pengadaan sarana prasarana 
bengkel kerja. 
Dalam proses perencanaan Kepala Sekolah memberikan 
kebijakan kepada sekolah yaitu harus terpenuhinya semua kebutuhan 
sarana prasarana bengkel kerja. Dalam kebijakan tersebut menekankan 
pada kebutuhan siswa yaitu setiap siswa harus mendapatkan fasilitas 
yang layak. Sehingga diharapkan sekolah dapat memenuhi semua 
kebutuhan siswa dalam proses belajar mengajar terutama dalam hal 
praktik. 
Pengawasan yang dilakukan terhadap proses perencanaan yaitu 
dilakukan oleh kepala sekolah dan bendahara pada setiap akhir bulan 
untuk mengontrol apakah pemakaian anggaran dari yayasan sudah 
dipergunakan untuk membeli alat-alat praktik atau belum. Apabila belum 
dipergunakan, maka kepala sekolah dan bendahara mendorong tim untuk 
segera mengadakan. Dengan adanya pengawasan dari pihak Kepala 
Sekolah dan bendahara sekolah diharapkan proses perencanaan sarana 
prasarana bengkel kerja akan berjalan dengan lancar dan semua anggaran 
dari yayasan dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. Tetapi pada 
kenyataannya banyak sekolah yang tidak melakukan pengawasan pada 
proses perencanaan, karena pihak sekolah meberikan tanggung jawab 
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penuh terhadap bagian sarana prasarana saja dan mengganggap bahwa 
perencanaan dalam sebuah manajemen tidak penting. Dengan adanya 
tindakan tersebut, maka proses pengadaan sarana prasarana  bengkel 
kerja tidak akan tersusun rapi dan terorganisir. Sebaliknya, apabila 
melakukan proses perencanaan dengan baik akan mempermudah dalam 
proses pengadaan sarana prasarana bengkel kerja. 
2. Pengadaan 
Pengadaan menurut Ary H. Gunawan (1996) merupakan segala 
kegiatan untuk menyediakan semua keperluan barang/ benda/ jasa bagi 
keperluan pelaksanaan tugas. Jadi pengadaan sarana prasarana bengkel 
kerja yaitu proses menyediakan peralatan apa saja yang dibutuhkan 
dalam kegiatan praktik. Pengadaan  sarana prasarana bengkel kerja dapat 
dilaksanakan dengan cara membeli, tukar menukar, sekolah membuat 
sendiri, hadiah atau sumbangan, dan meminjam. Pengadaan sarana 
prasarana bengkel kerja dilakukan sesuai dengan anggaran yang dimiliki 
sekolah.  
Hasil penelitian di SMK Pangudi Luhur Muntilan menunjukkan 
bahwa proses pengadaan sarana prasarana bengkel kerja dimulai dengan 
menganalisis kebutuhan yang diperlukan dalam pembelajaran dan 
mengajukan permohonan kepada Ketua Program serta Kepala Sekolah, 
kemudian Kepala Sekolah menentukan layak atau tidak peralatan 
tersebut diadakan. Dengan adanya tahapan menganalisis dan mengajukan 
permohonan dalam proses pengadaan, maka proses pengadaan akan 
semakin maksimal dan tepat sasaran. Artinya pengadaan dilakukan sesuai 
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dengan kebutuhan sarana prasarana bengkel kerja. Pengadaan sarana 
prasarana bengkel kerja dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan siswa terutama dalam praktik, karena SMK merupakan 
sekolah yang menekankan pada pembelajaran praktik dari pada teori. 
Cara pengadaan sarana prasarana bengkel kerja di SMK ini yaitu dengan 
membeli, membuat sendiri, dan menerima bantuan. 
Pengaadaan sarana prasarana bengkel kerja dengan cara membeli 
bukan berarti kita keluar membeli alat untuk praktik, namun produsen 
semacam sales datang ke sekolah untuk menawarkan praktik yang 
mereka jual. Penawaran yang mereka ajukan berupa proposal yang berisi 
tentang cara kerja alat, kegunaan, harga, dan lain-lain. Proses pembelian 
tidak lepas dari peran Kepala Sekolah yang mempunyai wewenang untuk 
mengadakan alat atau tidak. Misalnya saja ada sales datang menawari 
seorang guru berupa alat pahat seri terbaru, kemudian guru tersebut 
tertarik untuk membelinya dengan tujuan mengganti mesin yang lama 
dengan yang baru, kemudian guru tersebut melaporkan kepada kepala 
sekolah untuk mengadakannya. Kepala sekolah tidak begitu saja 
menyanggupi untuk mengadakan, namun kepala sekolah mensurvai 
apakah mesin yang lama masih bisa dipakai atau tidak. Apabila masih 
bisa dipakai dan kualitasnya masih bagus, maka tidak diadakan. Selain 
itu apabila mesin tidak sesuai dengan kebutuhan  maka pihak sekolah 




Pengadaan sarana prasarana bengkel kerja dengan cara membuat 
sendiri hanya dialami oleh program Teknik Furnitur. Pengadaan dengan 
cara membuat peralatan sendiri bukan berarti semua peralatan dibuat 
sendiri, namun hanya meja, kursi, dan lemari saja. Peralatan tersebut 
dibuat sendiri oleh siswa pada waktu praktik, kemudian hasil dari praktik 
siswa tersebut dapat dijual kepada sekolah, toko atau perusahaan yang 
membutuhkan peralatan tersebut. Hasil dari praktik siswa juga 
kebanyakan untuk dibeli oleh sekolah, seperti sekarang ini pihak sekolah 
sedang membangun kelas baru dan membutuhkan meja dan kursi yang 
dibuat oleh siswa.  
Pengadaan sarana prasarana bengkel kerja dengan cara menerima 
bantuan yaitu dengan cara sekolah mengajukan proposal yang berisi 
permohonan alat kepada yayasan, karena SMK ini merupakan SMK 
swasta yang dinaungi oleh yayasan. Yayasan akan segera melakukan 
verifikasi dan akan segera mengadakan alat yang diajukan dalam bentuk 
proposal. Yayasan memberikan bantuan kepada sekolah dapat berupa 
dana atau dalam bentuk mesin yang didatangkan langsung dari luar 
negeri. Setelah alat dikirim ke sekolah, maka pihak sekolah segera 
menerima dan melihat kerja alat dan kegunaan alat tersebut.  
Pengadaan sarana prasarana bengkel kerja dengan cara membeli, 
membuat sendiri, dan menerima bantuan di SMK Pangudi Luhur 
menurut saya sudah maksimal. Hal tersebut dikarenakan adanya bantuan 
dana dari Yayasan dan dari Pemerintah. Dalam SMK ini tidak 
menggunakan pengadaan dengan cara meminjam dan tukar menukar, 
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karena menurut saya kurang memungkinkan dalam hal peralatan bengkel 
kerja yang jarang dimiliki oleh SMK dengan kualifikasi jurusan yang 
sama. Kebanyakan SMK di Muntilan cenderung ke arah SMEA yang 
kualifikasi jurusannya seperti akutansi, administrasi perkantoran, dan 
lain-lain. Sehingga untuk melakukan meminjam dan tukar menukar 
sarana prasarana bengkel kerja tidak memungkinkan. Selain itu SMK ini 
juga sudah berkecukupan dalam hal sarana prasarana bengkel kerja. Dana 
yang diperoleh untuk mengadakan sarana prasarana bengkel kerja berasal 
dari yayasan, pemerintah, dan dari orang tua siswa.  
Waktu untuk melakukan pengadaan sesuai dengan time scdule 
yaitu pada saat awal tahun ajaran baru atau pada saat akan mengikuti 
lomba atau ujian. Waktu untuk mengadakan sarana prasarana bengkel 
kerja di SMK ini menurut saya sudah tepat, karena dilakukan pada awal 
tahun ajaran baru atau sebelum dimulainya proses pembelajaran. Tetapi 
pada kenyataannya ada sekolah yang tidak tepat dalam waktu pengadaan 
sarana prasarana bengkel kerja, misalnya pada akhir pembelajaran baru 
mengadakan komputer. Hal tersebut dikarenakan dana dari Pemerintah 
baru diterima sekolah ataupun pemesanan sarana prasarana bengkel kerja 
yang terlambat diantar, sehingga proses pembelajaran menjadi terhambat. 
Sumber sarana prasarana bengkel kerja berasal dari yayasan dan 
dari toko atau rekanan yang sudah ditunjuk oleh sekolah. Rekanan yang 
ditunjuk berdasarkan harga dan kualitas, artinya harga yang terjangkau 
tetapi kualitasnya bagus. Menurut saya sumber sarana prasarana bengkel 
kerja di SMK ini sudah tepat dan terkonsep, karena selain berasal dari 
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yayasan juga berasal dari rekanan yang sudah ditunjuk seperti Astra. 
Dengan adanya rekanan yang sudah ditunjuk bertujuan agar 
mempersingkat proses pengadaan dalam memilih perusahaan atau toko 
dan supaya tidak perlu menguji kualitas peralatan yang akan dibeli. Ada 
beberapa sekolah swasta yang tidak mementingkan adanya rekanan yang 
ditunjuk, biasanya hanya membeli dengan tawaran dari perusahaan atau 
toko yang menawarkan ke Sekolah. Dengan adanya Wakil Kepala 
Sekolah bagian sarana prasarana dan ketua program dalam proses 
pengadaan sudah cukup maksimal, namun menurut saya dengan adanya 
peran dari Kepala Sekolah dalam proses pengadaan sarana prasarana 
bengkel kerja  akan lebih baik dan dan terkontrol. 
Kebijakan yang ditekankan di SMK ini menurut saya sudah baik 
yaitu peralatan yang diadakan harus memenuhi standar edukasi. Dengan 
adanya kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Sekolah diharapkan 
kualitas dari lulusan akan meningkat dan mampu bersaing dengan lulusan 
SMA atau SMK lainnya. Bentuk pengawasan terhadap proses pengadaan 
sarana prasarana bengkel kerja yaitu adanya lembar monitoring dan 
verifikasi untuk melihat kesesuaian barang yang dipesan dengan barang 
yang dikirim. Dengan adanya pengawasan yang menggunakan lembar 
monitoring dan verivikasi dalam proses pengadaan menurut saya sudah 
efektif. Lembar monitoring untuk mendata sarana prasarana bengkel 
kerja yang sudah diadakan dan diantar, sedangkan proses verifikasi 
dilakukan untuk melihat spesifikasi peralatan yang diantar dan 
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mencocokkan antara peralatan yang kita pesan dengan peralatan yang 
diantarkan oleh rekanan. 
3. Penyimpanan 
Menurut Ary H. Gunawan (1996: 115) bahwa kegiatan 
penyimpanan meliputi menerima barang, menyimpan barang dan 
mengeluarkan/ mendistribusikan barang. Jadi penyimpanan sarana dan 
prasarana bengkel kerja yaitu proses menerima, menyimpan, dan 
mendistribusikan atau mengeluarkan perlengkapan bengkel kerja. Proses 
penyimpanan peralatan bengkel kerja seperti mesin las, mesin pilin, 
mesin bubut,dan lain-lain dilakukan oleh petugas bengkel kerja atau 
biasanya dibantu oleh siswa. Peralatan bengkel kerja biasanya disimpan 
dalam gudang yang telah disediakan pihak sekolah dan ditata sesuai 
dengan jenis peralatan bengkel kerja. Untuk mempersiapkan sebuah 
gudang perlu diperhatikan beberapa faktor pendukungnya seperti lokasi, 
konstruksi, macam/ bentuk/ sifat dan ketentuan tata letak peralatan di 
dalamnya sesuai jenis dan sifat barangnya.  
Hasil penelitian di SMK Pangudi Luhur menerangkan bahwa 
proses penyimpanan sarana prasarana bengkel kerja terletak di gudang 
dan almari-almari untuk peralatan yang bisa disimpan di dalam. Tempat 
penyimpanan yang berupa gudang terletak di dalam bengkel kerja berupa 
ruangan kecil. Dengan adanya gudang di dalam ruangan bengkel kerja 
dapat memperlancar kegiatan praktik dan lebih lebih efektif, artinya 
apabila pada saat praktik membutuhkan peralatan tidak perlu keluar 
ruangan. Menurut saya dengan diterapkannya gudang yang berada dalam 
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bengkel kerja menjadikan kegiatan praktik lebih efektif dan tidak 
membuang-buang waktu untuk pergi ke gudang mengambil peralatan. 
Berbeda dengan letak gudang yang berada di luar ruangan bengkel kerja 
menciptakan suasana yang kurang kondusif karena banyaknya siswa 
yang keluar masuk bengkel kerja untuk mengambil peralatan di gudang. 
Konstruksi gudang pada setiap bengkel pada dasarnya sama, 
berbentuk sebuah ruangan yang didalamnya terdapat alat-alat praktik 
yang ukurannya kecil sedangkan alat praktik yang ukurannya besar 
diletakkan diluar gudang. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar 
kegiatan praktik berjalan dengan lancar, karena mesin yang berada di luar 
gudang merupakan mesin yang sering digunakan. Jadi mesin diletakkan 
pada posisi yang telah diatur oleh Ketua Program masing-masing. Tata 
letak peralatan yang berada dalam gudang diatur sesuai dengan jenis 
peralatan agar tidak terjadi kerusakan pada peralatan yang disatukan 
dalam satu ruangan, misalnya saja alat asah dicampur dengan alat bubut. 
Sehingga menimbulkan alat bubut tergores oleh alat asah, begitu juga 
sebaliknya. Selain itu juga memudahkan dalam proses pencarian 
peralatan pada saat praktik.  
Keamanan gudang dilengkapi dengan kunci yang dipegang oleh 
ketua program atau guru, selain itu kunci juga dibuat duplikatnya karena 
jika hilang masih ada cadangannya. Di dalam bengkel kerja biasanya 
dilengkapi dengan ruangan ketua program yang bertujuan untuk 
memantau praktikum siswa. Dalam sekolah juga dilengkapi dengan pos 
satpam yang menjaga sekolah selama 24 jam.  
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Dengan adanya guru, teknisi, ketua program, dan siswa dalam 
proses penyimpanan akan dapat optimal apabila semua pihak dapat 
bekerjasama dengan baik. Misalnya saja siswa yang menyimpan 
peralatan masih kurang rapi, kemudian teknisi atau guru melihat 
peralatan dalam tempat penyimpanan dan mengecek peralatan. 
Pedoman dalam proses penyimpanan yaitu setiap barang yang 
disimpan harus disesuaikan dengan jenisnya masing-masing. Seperti besi 
yang harus disimpan dibagian belakang serta harus selalu dibersihkan 
agar tidak mudah berkarat, oli yang harus disimpan jauh dari api. Dengan 
adanya pedoman bahwa setiap penyimpanan peralatan harus disesuaikan 
dengan jenisnya masing-masing menurut saya sudah tepat, karena apabila 
peralatan disimpan tidak sesuai dengan jenisnya dapat menimbulkan hal 
yang tidak diinginkan. Misalnya bensin disatukan dengan mesin asah 
atau peralatan yang tajam. Tindakan tersebut dapat menimbulkan adanya 
pergeseran yang menyebabkan tempat bensin sobek dan bensin dapat 
tumpah. Sehingga bisa terjadi kebakaran di Sekolah. Kebijakan proses 
penyimpanan bertujuan agar kualitas peralatan selalu terjaga dan tahan 
lama. Dengan adanya kebijakan tersebut, masih saja ada siswa yang 
menggunakan peralatan semaunya sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut, 
guru harus lebih mengontrol dan mengingatkan kembali pada siswa. 
Pengawasan dengan menggunakan semacam buku pantauan sudah cukup 
maksimal. Dengan adanya buku pantauan  ketua program dan guru dapat 
melihat keadaan peralatan, siapa saja yang memakai, dan lain-lain. Tetapi 
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akan lebih maksimal apabila dengan adanya kontrol langsung dari ketua 
program. 
4. Inventarisasi 
Menurut Ary H. Gunawan (1996: 115) mengatakan bahwa 
inventaris berasal dari kata “inventaris” (Latin: inventarium) yang berarti 
daftar barang-barang, bahan, dan sebagainya. Jadi inventarisasi sarana 
dan prasarana bengkel kerja yaitu proses pencatatan berdasarkan jenis 
perlengkapan bengkel kerja. Hasil penelitian di SMK Pangudi Luhur 
menunjukkan bahwa proses inventarisasi sarana prasarana bengkel kerja 
di SMK ini sama dengan proses inventarisasi pada umumnya yaitu 
dilakukan setiap adanya pengadaan berlangsung.  
Dengan cara mencatatkan peralatan tersebut ke dalam buku 
inventaris dan memberi kode inventaris. Tujuan proses inventarisasi yaitu 
untuk mempermudah proses pencarian dan pengecekan perlengkapan 
yang dimiliki bengkel kerja. Dengan adanya semua pihak yang berperan 
dalam poses inventarisasi, menurut saya proses inventarisasi dapat 
berjalan dengan lancar. Biasanya sekolah membuat tim untuk melakukan 
inventarisasi. Dalam setiap proses inventarisasi harus terdapat buku 
inventarisasi yang dicatat secara berkala artinya setiap ada barang yang 
diadakan harus langsung dicatatkan kedalam buku inventaris. 
Buku inventaris dipegang oleh setiap ketua program masing-
masing, karena setiap bengkel kerja peralatannya berbeda. Buku 
inventaris berisi nama peralatan, tanggal pengadaan, no inventaris, dan 
jenis pengadaan. Selain buku inventaris ada juga buku atau kartu stok 
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alat/ bahan yang berisi nama peralatan, tanggal, keterangan(stok kurang 
atau lebih), kondisi, tanda tangan (tanda tangan orang yang mengontrol). 
Ada pula buku atau daftar alat rusak/ bahan habis yang berisi nama 
peralatan, tanggal, daftar alat rusak/ habis, jumlah barang yang rusak. 
Selain itu ada buku daftar usulan pengadaan barang yang disatukan 
dengan buku daftar alat rusak. Serta buku daftar peminjam alat yang 
dipegang oleh ketua program masing-masing yang berisi no, tanggal, alat 
yang dipinjam, tanda tangan peminjam, dan tanggal kembali.  
Aspek yang menjadi bahan pertimbangan dari proses inventarisasi 
yaitu frekuensi pemakaian artinya sering atau tidaknya peralatan tersebut 
digunakan dan sesuai kepentingan artinya penting atau tidaknya peralatan 
tersebut, misalnya LCD penting atau tidak. Dengan adanya pertimbangan 
tersebut, sekolah dapat memilih peralatan yang akan di inventarisasikan 
atau tidak. Misalnya saja bahan peralatan yang mudah habis seperti 
bensin tidak di inventarisasi, karena hanya satu atau dua kali pakai. 
Peralatan yang di inventarisasi seperti mesin asah, mesin bubut, dan lain-
lain.  
Kebijakan dalam proses inventarisasi yaitu petugas inventaris 
harus mencatatkan, mengadakan, dan melaporkan data. Dengan adanya 
kebijakan tersebut sekolah bertujuan agar semua sarana prasarana 
bengkel kerja tercatat dalam buku inventaris dan dapat 
dipertanggubngjawabkan. Artinya semua peralatan mempunyai nomor 
inventaris dan tidak ada peralatan yang terlewatkan. 
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Pengawasan dalam proses inventarisasi dilakukan setiap satu 
tahun dengan cara diadakan tinjauan manajemen yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah, kemudian Kepala Sekolah melihat spesifikasi peralatan 
secara lengkap serta diadakan monitoring apabila diperlukan. Dengan 
adanya pengawasan yang dilakukan kepala sekolah setiap satu tahun 
sekali dalam proses inventarisasi bertujuan untuk mengetahui semua 
peralatan yang telah di inventarisasi dan mendapat laporan peralatan 
yang sudah rusak hilang sebagai bahan pertimbangan dalam proses 
pengadaan. 
5. Pemakaian  
Menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 277) 
pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang tidak 
dapat dipisahkan karena dilaksanakan silih berganti. Sehubungan dengan 
pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana dapat dibedakan atas dua 
kategori, yaitu: 
1) Alat-alat yang langsung digunakan dalam proses belajar mengajar 
seperti alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan. 
2) Alat alat yang tidak langsung terlibat dalam proses belajar 
mengajar seperti: bangunan sekolah, meja guru, perabot kantor tata 
usaha, kamar kecil, dan sebagainya. 
Hasil penelitian mengenai penggunaan sarana prasarana bengkel 
kerja di SMK Pangudi Luhur pada dasarnya sudah maksimal, namun 
pada bengkel kerja teknik furnitur masih kurang karena jumlah alat pada 
bengkel kerja tidak sebanding dengan jumlah siswa. Artinya yaitu siswa 
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tidak bisa mengoperasikan semua peralatan karena terlalu banyak 
peralatan, tetapi guru sudah mengatasi hal tersebut dengan cara 
mengenalkan peralatan kepada siswa. Pemakaian bengkel kerja sudah 
diatur oleh kurikulum agar tidak terjadi bentrok antar kelas. Setiap 
program mempunyai tiga ruangan bengkel kerja untuk masing-masing 
kelas X, XI, dan XII karena materi praktik yang diajarkan tiap jenjang 
kelas berbeda. Hal itu dikarenakan setiap jenjang kelas mempunyai 
materi yang berbeda dan peralatan yang berbeda pula.  
Kebijakan dalam proses pemakaian yaitu mesin atau alat praktik 
diharuskan adanya instruksi kerja mesin atau alat tersebut. Tujuannya 
yaitu agar setiap siswa mudah dalam mengoperasikan mesin tersebut 
tanpa perlu bertanya kepada guru praktik lagi. Misalnya saja mobil setiap 
hari harus dipanasi dan mesin bubut harus dilap sampai kering. Dengan 
memakai peralatan sesuai intruksi kerja juga untuk menjaga ketahanan 
mesin tersebut dan menjaga kualitas mesin. Pemakaian mesin sesuai 
dengan pedoman instruksi kerja juga akan dapat menjaga ketahanan dan 
kualitas mesin. 
Pengawasan dalam proses pemakaian yaitu dengan adanya lembar 
kontrol yang harus diisi pemakai dan diverifikasi oleh ketua program, 
kemudian diadakan semacam monitoring untuk petugas bengkel kerja 
dan apabila ada kerusakan harus segera diganti. Dengan adanya semacam 
lembar monitoring untuk pengawasan dalam proses pemakaian akan 
memudahkan guru atau ketua program melihat keadaan peralatan. 
Misalnya saja ada peralatan yang hilang, dalam lembar monitoring 
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kelihatan pada saaat peralatan tersebut terakhir dipakai oleh siapa. 
Kemudian siswa dipanggil oleh ketua program atau guru untuk ditanyai 
mengenai peralatan yang hilang. Apabila memang siswa tersebut 
menghilangkan dan mengakuinya maka siswa tersebut harus 
menggantinya, namun apabila siswa tersebut tidak mengakuinya maka 
konsekuensinya yaitu seluruh siswa harus mengganti semua tanpa 
toleransi. 
6. Pemeliharaan 
Menurut Ary H. Gunawan (1996: 115) bahwa kegiatan perawatan 
atau lebih sering disebut dengan pemeliharaan dapat dilakukan menurut 
ukuran waktu dan menurut ukuran keadaan barang. Pemeliharaan 
menurut ukuran waktu dapat dilakukan setiap hari (setiap akan/ sesudah 
memakai) dan secara berkala atau dalam jangka waktu tertentu sesuai 
petunjuk penggunaan (manual), misalnya dua atau tiga bulan sekali 
(seperti mesin tulis) atau setelah jarak tempuh tertentu (kendaraan 
bermotor) atau jam pakai tertentu (mesin statis). Jadi pemeliharaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja yaitu proses perawatan terhadap 
peralatan bengkel kerja yang dapat digunakan dan perbaikan untuk 
peralatan yang rusak. 
Hasil penelitian menerangkan bahwa pemeliharaan sarana 
prasarana bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur Muntilan dibedakan 
berdasarkan ukuran waktu dan ukuran keadaan barang. Pemeliharaan 
peralatan berdasarkan ukuran waktu dilakukan setiap hari pada saat 
sebelum dan sesudah memakai peralatan. Hal tersebut dilakukan untuk 
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menjaga kebersihan peralatan dan ketahanan serta kualitas peralatan. 
Pemeliharaan peralatan berdasarkan keadaan barang yaitu dilakukan 
pengecekan setiap dua minggu sekali. Jika ada peralatan yang rusak, 
maka harus segera dilakukan perbaikan oleh tenaga bengkel kerja atau 
tenaga ahli apabila kerusakan peralatan sudah tidak bisa ditangani oleh 
tenaga bengkel kerja. Dengan adanya tenaga ahli yang menangani 
kerusakan mesin, proses pembelajaran akan semakin optimal karena 
ditangani oleh tenaga profesional.  
Pihak yang berperan dalam proses pemeliharaan yaitu guru, ketua 
program, siswa, dan tenaga ahli (apabila terjadi kerusakan yang parah). 
Dengan adanya pihak tersebut dalam proses pemeliharaan menurut saya 
sudah optimal, namun terkadang siswa kurang memelihara peralatan 
yang sedang dipakainya. Karena kecerobohan siswa ketika 
mempergunakan peralatan. Waktu untuk melakukan pemeliharaan yaitu 
setiap hari, setiap dua minggu sekali, dan pada saat sekolah akan libur 
panjang. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga keutuhan peralatan dan 
kestabilan peralatan, agar pada waktu akan dipergunakan kembali masih 
dalam keadaan siap pakai.  
Menurut H.M Daryanto pedoman administrasi perawatan adalah 
sebagai berikut: 
1) Hendaknya kepala sekolah tidak terlalu menyibukkan dirinya 
secara langsung dengan urusan pelaksanaan administrasi 
pelaksanaan dan perlengkapan pengajaran. 
2) Melakukan sistem pencatatan yang tepat sehingga mudah 
dikerjakan. 
3) Administrasi peralatan dan perlengkapan pengajaran harus 
senantiasa ditinjau dari segi pelayanan untuk turut memperlancar 
pelaksanaan program pengajaran. 
4) Kondisi-kondisi di atas akan terpenuhi jika administrator 
mengikutsertakan semua guru dalam perencanaan seleksi, 
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distribusi, dan penggunaan serta pengawasan peralatan dan 
perlengkapan pengajaran yang semua mendorong mereka untuk 
memikirkan proses paling tepat dalam melayani kebutuhan-
kebutuhan mereka. 
 
Berdasarkan pedoman perawatan di atas, maka proses 
pemeliharaan di SMK Pangudi Luhur sudah sesuai dengan pedoman 
perawatan di atas. Pengawasan dalam proses pemeliharaan sama dengan 
proses pemakaian yaitu dengan menggunakan lembar kontrol yang 
disediakan.  
7. Penghapusan  
Menurut Ary H. Gunawan (1996: 115) bahwa penghapusan yaitu 
mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian/ pemborosan 
biaya untuk keperluan pembiayaan/ perbaikan/ pengamanan barang-
barang yang semakin buruk kondisinya, barang-barang yang 
berkelebihan atau tidak dapat dipergunakan lagi. Jadi penghapusan 
sarana dan prasarana bengkel kerja yaitu proses pengurangan peralatan 
bengkel kerja  yang sudah tidak dipakai lagi atau rusak dengan cara 
dijual, dilelang, atau dimusnahkan. Proses penghapusan dilakukan 
apabila peralatan memang sudah benar-benar tidak bisa digunakan atau 
rusak berat. 
Hasil penelitian menerangkan bahwa penghapusan sarana 
prasarana bengkel kerja yang dilakukan di SMK Pangudi Luhur yaitu 
melalui musyawarah antara ketua program, teknisi, dan guru mengenai 
peralatan yang perlu dihapuskan. Setelah hasil musyawarah disepakati 
kemudian di laporkan kepada waka sarpras yang kemudian disampaikan 
kepada kepala sekolah. Apabila setuju untuk dihapuskan maka akan 
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segera dihapuskan dan dibuat berita acaranya dengan persetujuan kepala 
program, teknisi, dan kepala sekolah. Dengan adanya musyawarah 
tersebut menurut saya sudah efektif, karena penghapusan mendapatkan 
persetujuan dari semua pihak dan dilaksanakan secara terbuka. 
Syarat-syarat penghapusan menurut Ary H. Gunawan (1996: 
50) 
1) Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat diperbaiki 
atau dipergunakan lagi. 
2) Perbaikan terhadap barang tersebut akan menelan biaya yang 
besar sekali, sehingga akan merupakan pemborosan uang 
negara. 
3) Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak seimbang lagi 
dengan besarnya biaya pemeliharaan 
 
Kriteria yang menjadi pertimbangan untuk menghapuskan 
peralatan yaitu kondisi peralatan yang sudah tidak sesuai dengan standar, 
peralatan yang sudah tidak terpakai, keamanan dan keselamatan kerja, 
dan akan diperbantukan di SMP. Dengan adanya kriteria penghapusan 
tersebut, menurut saya sudah efektif. Peralatan yang diperbantukan di 
SMP atau bisa dikatakan dihibahkan kepada SMP bisa digunakan untuk 
alat peraga. Namun, ada juga peralatan yang tidak dapat dihapuskan dan 
hanya didiamkan saja yaitu hasil karya siswa berupa meja, kursi, almari, 
dan lain-lain. Hal tersebut dikarenakan jarangnya pesananan meubel 
sedangkan siswa selalu membuat pada saat praktik. Keadaan tersebut 
dapat di atasi dengan cara lebih mempromosikan hasil karya siswa 
melalui media elektronik atau cetak. 
Waktu untuk melakukan penghapusan yaitu pada akhir tahun 
ajaran dan apabila dalam keadaan kelebihan peralatan dapat dihapuskan. 
Dengan melakukan penghapusan pada akhir tahun menurut saya sudah 
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efektif, agar proses penghapusan tidak perlu mengganggu pembelajaran. 
Dalam proses penghapusan terdapat kebijakan yang menguatkannya 
yaitu mesin – mesin harus dipantau, diefektifkan, dan dibuatkan 
dokumen setiap tahunnya. Dengan adanya kebijakan tersebut bertujuan 
agar mesin-mesin dapat terkontrol setiap waktu. Pengawasan pada proses 
penghapusan yaitu dilakukan oleh semua elemen sekolah, namun kepala 
sekolah yang berperan penting artinya kepala sekolah melihat pada saat 
akan menandatangani persetujuan penghapusan dan menanyakan kepada 
waka sarpas apakah peralatan tersebut sudah benar-benar rusak atau 
belum. 
Seperti yang telah dijelaskan pada hasil penelitian mengenai proses 
dan hambatan pada pengelolaan bengkel kerja, maka dapat dilakukan solusi 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan  
Solusi untuk mengatasi mahalnya alat praktik dan tidak stabil 
stabilnya harga yaitu dengan cara mengadakan anggaran cadangan. 
Anggaran cadangan tersebut berasal dari iuran siswa tiap bulannya. Dengan 
adanya anggaran cadangan sekolah dapat mengadakan peralatan yang 
semula tidak dapat dibeli karena kekurangan dana menjadi dapat dibeli. 
Tujuan dari diadakannya anggaran cadangan yaitu untuk mengatasi 
kebutuhan yang tidak terduga, misalnya saja pada tengah-tengah 
pembelajaran ada peralatan yang perlu diadakan tetapi dana sekolah tidak 
mencukupi maka menggunakan anggaran cadangan tersebut. Selain itu juga 
pada proses pembelian yang terkait dengan rekanan yaitu dengan adanya 
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MOU dan pemberitahuan harga terletak pada proses penawaran. Contohnya 
sekolah akan membeli mesin bubut yang kualitasnya bagus dan harganya 
sangat mahal, namun anggaran dari yayasan tidak mencukupi untuk 
mengadakan mesin bubut tersebut. dalam situasi tersebut anggaran 
cadangan berperan penting untuk menutupi kekurangan dana dalam 
mengadakan mesin bubut tersebut. Dengan mengadakan anggaran cadangan 
semua masalah kekurangan dana dapat sedikit teratasi, tetapi tidak menutup 
kemungkinan anggaran cadangan dapat habis apabila digunakan terus 
menerus. Sehingga sekolah harus dapat berhemat, baik dalam menggunakan 
anggaran pokok atau anggaran cadangan. Sekolah semaksimal mungkin 
mencari peralatan yang kualitasnya bagus dan harganya terjangkau.  
2. Pengadaan  
Solusi untuk mengatasi perbedaan barang yang dipesan dengan 
barang yang diantar dalam proses pengadaan yaitu dengan cara pihak 
sekolah harus lebih selektif dalam menentukan rekanan. Pihak sekolah harus 
mengetahui tempat produksinya dimana, stafnya siapa saja agar jelas 
apabila ada kekurangan atau keluhan. Contoh yang sering terjadi yaitu 
apabila kita memesan peralatan A yang spesifikasinya bagus, namun pada 
waktu diantar ke sekolah yang dikirim ternyata peralatan B, kemudian 
apabila minta ditukar membutuhkan waktu yang lama dan proses praktik 
pembelajaran akan terganggu. Contoh yang lain yaitu misalnya memsan 
peralatan A ternyata tidak kunjung dikirim, setelah dihubungi ternyata 
tempat produksinya berada di luar kota. Dengan adanya ketelitian terhadap 
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rekanan dapat memberikan hal yang positif yaitu pihak sekolah jelas dalam 
memberikan keluhan dan meminta pertanggung jawaban. 
3. Penyimpanan  
Solusi untuk mengatasi masalah masih riskannya penyimpanan  
barang yang mudah pecah dan mudah terbakar yaitu dengan cara 
menyimpan peralatan sesuai dengan jenis peralatan. Sekolah juga harus 
menyediakan tempat penyimpanan yang lebih memadai untuk penyimpanan 
peralatan yang mudah pecah dan mudah terbakar. Untuk barang yang 
mudah pecah yaitu dengan cara lebih hati-hati dalam menyimpan seperti 
gelas ukur. Untuk barang yang mudah terbakar seperti bensin harus 
disimpan dibagian belakang gudang atau ditempat yang benar-benar aman. 
Misalnya saja pada saat membeli bensin di SPBU hanya membawa 
beberapa liter yang diperlukan kemudian selebihnya dititipkan di SPBU. 
Hal tersebut bertujuan untuk mengamankan bensin dari kejadian yang tidak 
diinginkan seperti kebakaran atau kejadian yang lain.  
4. Inventarisasi  
Solusi untuk mengatasi masalah pengadaan barang yang tidak bisa 
dalam satu tahap dalam proses inventarisasi sarana prasarana bengkel kerja 
yaitu dengan cara memastikan petugas inventarisasi mencatatkan langsung 
ke dalam buku inventarisasi setiap pengadaan peralatan agar semua barang 
tercatat dalam buku inventaris serta untuk memudahkan dalam mengontrol 
peralatan. Setiap peralatan yang sudah melalui proses inventarisasi biasanya 
mempuyai kode yang tertera pada bagian tertentu peralatan. Selain adanya 
kode dalam peralatan juga terdapat cara kerja alat tersebut, namun instruksi 
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kerja hanya terdapat pada peralatan atau mesin yang berukuran besar. 
Dalam buku inventaris terdapat no, merk peralatan, jumlah peralatan, kapan 
peralatan diadakan, keterangan (kondisi peralatan), dan dari mana asalnya 
(membeli, hadiah atau hibah). 
5. Pemakaian  
Solusi untuk mengatasi masalah adanya kerusakan pada peralatan 
yang sudah tua yaitu dengan cara teknisi harus lebih rajin dalam memeriksa 
peralatan agar mesin selalu siap pakai pada saat praktik. Apabila ada mesin 
yang rusak harus langsung diperbaiki. Selain itu juga untuk memperlambat 
mesin cepat rusak. 
6. Pemeliharaan  
Solusi untuk mengatasi masalah tidak adanya rasa memiliki terhadap 
peralatan yaitu dengan cara mengingatkan siswa kembali pada saat briefing 
sebelum memulai pelajaran. Briefing tersebut berisi menekankan siswa akan 
pentingnya  memelihara peralatan dan merawatnya. Hal tersebut bertujuan 
untuk mengurangi resiko kerusakan pada peralatan praktik. 
7. Penghapusan  
Solusi untuk mengatasi banyaknya peralatan yang sulit untuk 
dihapuskan yaitu dengan cara dibongkar menjadi bagian yang lebih kecil 
agar mudah dijual, karena apabila peralatan yang rusak dijual keseluruhan 




D. Perbandingan antara Standar Sarana Prasarana untuk SMK/ MAK 
menurut Permendiknas no. 40 dengan keadaan di SMK Pangudi 
Luhur Muntilan 
1. Bengkel kerja Teknik Furnitur 
a. Ruang praktik Program Keahlian Perabot Kayu berfungsi sebagai 
tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan dasar 
konstruksi perabot kayu/kerja bangku, pekerjaan kayu secara 
masinal, pekerjaan upholestry/jok, pekerjaan perakitan kayu dan 
finishing. 
b. Luas minimum ruang praktik Program Keahlian Perabot Kayu 
adalah 288 m² untuk menampung 32 peserta didik, yang meliputi: 
area kerja kayu/kerja bangku 64 m², area kerja mesin kayu 64 m², 
area kerja upholestry/jok 48 m², ruang kerja perakitan dan finishing 
64 m², ruang penyimpanan dan instruktur 48 m². 
c. Ruang praktik Program Keahlian Perabot Kayu dilengkapi 
prasarana sebagai berikut: 
a) Area kerja kayu 
b) Area kerja mesin kayu 
c) Area kerja upholestry/ jok 
d) Ruang kerja perakitan dan finishing 
e) Ruang penyimpanan dan instruktur 
 
d. Ruang praktik Program Keahlian Perabot Kayu dilengkapi sarana 
sebagai berikut: 
1) Perabot, meliputi: meja kerja, kursi kerja/ stool, lemari simpan 
alat dan bahan. 
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2) Peralatan, meliputi: peralatan untuk pekerjaan kerja kayu/ kerja 
bangku. 
3) Media pendidikan, meliputi: papan tulis. 
4) Perlengkapan lain, meliputi: kotak kontak dan tempat sampah 
Berdasarkan standar di atas ruang praktik, luas minimum, 
prasarana program keahlian kayu sudah sesuai dengan standar, namun 
pada sarana ruang praktik keahlian kayu bagian perlengkapan lain belum 
adanya kotak kontak. 
2. Bengkel kerja Teknik Permesinan 
a. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan 
logam dasar, pengukuran dan pengujian logam, membubut lurus, 
bertingkat, tirus, ulir luar dan dalam, memfrais lurus, bertingkat, 
roda gigi, menggerinda-alat, dan pengepasan/pemasangan 
komponen. 
b. Luas minimum ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan 
adalah 288 m² untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi: 
area kerja bangku 64 m², ruang pengukuran dan pengujian logam 
24 m², area kerja mesin bubut 64 m², area kerja mesin frais 32 m², 
area kerja gerinda 32 m², ruang kerja pengepasan 24 m², ruang 
penyimpanan dan instruktur 48 m². 
c. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan dilengkapi 
prasarana sebagai berikut: 
1) Area kerja bangku 
2) Ruang pengukuran dan pengujian logam 
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3) Area kerja mesin bubut 
4) Area kerja mesin frais 
5) Area kerja mesin gerinda 
6) Ruang kerja pengepasan 
7) Ruang penyimpanan dan instruktur 
 
d. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Pemesinan dilengkapi 
sarana sebagai berikut : 
1) Perabot yang meliputi meja kerja, kursi kerja/stool, 
lemari simpan alat dan bahan. 
2) Peralatan meliputi peralatan untuk pekerjaan kerja 
bangku. 
3) Media pendidikan meliputi papan tulis . 
4) Perlengkapan lain yang meliputi kotak kontak, dan 
tempat sampah. 
 
Berdasarkan standar di atas ruang praktik, luas minimum, dan 
sarana ruang praktik program keahlian teknik permesinan, namun pada 
jenis prasarana ruang praktik belum adanya ruang pengukuran dan 
pengujian logam, sedangkan pada sarana ruang praktik bagian 
perlengkapan lain belum adanya kotak kontak. 
3. Bengkel kerja Teknik Kendaraan Ringan 
a. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif 
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: 
pekerjaan mesin otomotif, kelistrikan otomotif, serta chasis 
otomotif dan sistem pemindah tenaga. 
b. Luas minimum Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif adalah 256 m² untuk menampung 32 peserta didik yang 
meliputi: area kerja mesin otomotif 96 m², area kerja kelistrikan 48 
m², area kerja chasis dan pemindah tenaga 64 m², ruang 
penyimpanan dan instruktur 48 m². 
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c. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif 
dilengkapi dengan jenis prasarana sebagai berikut: 
1) Area kerja mesin otomotif 
2) Area kerja kelistrikan 
3) Area kerja chasis dan pemindah tenaga 
4) Ruang penyimpanan dan instruktur 
d. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif 
dilengkapi jenis sarana sebagai berikut: 
1) Perabot meliputi meja kerja, kursi kerja/stool, lemari simpan alat 
dan bahan 
2) Peralatan meliputi peralatan untuk pekerjaan mesin otomotif 
3) Media pendidikan meliputi papan tulis 
4) Perlengkapan lain meliputi kotak kontak, dan tempat sampah 
Berdasarkan standar di atas ruang praktik dan luas minimum 
program keahlian teknik mekanik otomotif sudah sesuai dengan standar, 
namun pada prasarana ruang praktik belum adanya area kerja chasis dan 
pemindah tenaga, sedangkan sarana ruang praktik program keahlian 
teknik mekanik otomotif pada perlengkapan lain belum adanya kotak 
kontak. 
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai bulan Maret. 
Penelitian ini dilakukan terbatas pada bengkel kerja teknik furnitur, teknik 
kendaraan ringan, dan teknik permesinan, sedangkan pada bengkel kerja 
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gambar dan bangunan belum dilakukan. Hal ini dikarenakan program 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
Pengelolaan bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur Muntilan 
meliputi: a. perencanaan dilakukan melalui dua tahapan yaitu melalui 
analisis kebutuhan dan seleksi peralatan; b. Pengadaan dimulai dengan 
menganalisis kebutuhan yang diperlukan dalam pembelajaran, kemudian 
mengajukan permohonan kepada ketua program dan kepala sekolah; c. 
penyimpanan disesuaikan dengan jenis peralatan; d. proses inventarisasi 
dilakukan setiap adanya pengadaan; e. Pemakaian bengkel kerja sudah 
diatur oleh kepala bidang kurikulum agar tidak terjadi bentrok antar kelas; f. 
pemeliharaan dibedakan berdasarkan ukuran waktu dan ukuran keadaan 
barang; g. Penghapusan yang dilakukan melalui musyawarah antara ketua 
program, laboran, dan guru mengenai peralatan yang perlu dihapuskan. 
 
B. SARAN 
Bardasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti 
mengajukan saran-saran berikut: 
1. SMK Pangudi Luhur Muntilan mempunyai berbagai jenis peralatan 
praktik dalam setiap bengkel kerjanya. Diperlukan adanya tempat 
penyimpanan yang sesuai dengan jenis dan fungsi peralatan-peralatan 
bengkel kerja, sehingga perlu adanya penambahan tempat 
penyimpanan agar peralatan dapat diklasifikasikan.  
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2. SMK Pangudi Luhur Muntilan memiliki siswa yang berasal dari 
berbagai wilayah, padahal jadwal praktik dibagi menjadi beberapa 
bagian yaitu pagi, siang, dan malam. Jadi perlu adanya pembenahan 
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Lampiran 1. Pedoman Penelitian 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH  
A. Perencanaan  
1. Apa saja hal yang dilakukan oleh Bapak/ Ibu dalam proses perencanaan 
sarana prasarana bengkel kerja sehingga dapat memberikan perubahan 
terhadap sekolah? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan sarana dan prasarana 
bengkel kerja?  
3. Apakah ada kebijakan mengenai proses perencanaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? Apabila ada jelaskan. 
4. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses perencanaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
B. Pengadaan 
5. Siapa saja yang berperan dalam proses pengadaan sarana bengkel kerja? 
6. Apakah ada kebijakan dari pihak sekolah mengenai pengadaan sarana 
bengkel kerja? Apabila ada jelaskan. 
7. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses pengadaan sarana 
bengkel kerja? 
C. Penyimpanan  
8. Siapa saja yang berperan penting dalam proses penyimpanan sarana 
bengkel kerja? 
9. Apakah ada pedoman dalam penyimpanan sarana bengkel kerja? 
Apabila ada jelaskan. 
10. Apakah ada kebijakan mengenai penyimpanan sarana bengkel kerja? 
11. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses penyimpanan sarana 
bengkel kerja? 
D. Inventarisasi  
12. Siapa saja yang bertugas dalam proses inventarisasi sarana bengkel 
kerja? 
13. Apakah ada kebijakan mengenai inventarisasi sarana bengkel kerja? 
Apabila ada jelaskan. 
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14. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses inventarisasi sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
E. Pemakaian  
15. Bagaimana  penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
16. Bagaimana bentuk pengawasan bapak / Ibu dalam penggunaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
17. Apakah ada kebijakan mengenai pemakaian sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
F. Pemeliharaan  
18. Siapa saja yang terlibat dalam proses pemeliharaan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
19. Apakah ada kebijakan mengenai pemeliharaan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? Apabila ada jelaskan. 
20. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses pemeliharaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
G. Penghapusan  
21. Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja 
berlangsung? 
22. Siapa saja yang terlibat dalam proses penghapusan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
23. Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam proses 
penghapusan? 
24. Apakah ada kebijakan dari sekolah untuk proses penghapusan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
25. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses penghapusan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
PEDOMAN WAWANCARA GURU 
A. Perencanaan 
1. Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
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2. Jelaskan bagaimana Bapak/ Ibu melakukan analisis kebutuhan sebelum 
melakukan perencanaan sarana bengkel kerja? 
3. Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam kegiatan analisis 
kebutuhan dan seleksi peralatan? 
B. Pengadaan  
4. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja? 
5. Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja yang dilakukan oleh 
Bapak/ Ibu berlangsung? 
6. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja dengan cara membeli 
perabot? 
7. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja dengan cara 
menerima bantuan? 
8. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja dengan cara tukar 
menukar? 
9. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja dengan cara 
meminjam? 
10. Darimana sumber peralatan yang dapat diperoleh untuk proses 
pengadaan sarana bengkel kerja? 
C. Inventarisasi 
11. Bagaimana proses inventarisasi sarana bengkel kerja? 
D. Pemakaian  
12. Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
E. Pemeliharaan  
13. Bagaimana cara pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel kerja 
berdasarkan ukuran waktu barang? 
14. Bagaimana cara pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel kerja 
berdasarkan ukuran keadaan barang? 






16. Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
17. Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan 
penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
 
PEDOMAN WAWANCARA TEKNISI 
A. Perencanaan 
1. Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
2. Jelaskan bagaimana Bapak/ Ibu melakukan analisis kebutuhan sebelum 
melakukan perencanaan sarana bengkel kerja? 
3. Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam kegiatan analisis 
kebutuhan dan seleksi peralatan? 
B. Pengadaan  
4. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja? 
5. Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja yang dilakukan oleh 
Bapak/ Ibu berlangsung? 
6. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja dengan cara membeli 
perabot? 
7. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja dengan cara 
menerima bantuan? 
8. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja dengan cara tukar 
menukar? 
9. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja dengan cara 
meminjam? 
10. Darimana sumber peralatan yang dapat diperoleh untuk proses 
pengadaan sarana bengkel kerja?  
C. Inventarisasi 
11. Bagaimana proses inventarisasi sarana bengkel kerja? 
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12. Apakah terdapat buku inventaris? Jika ada aspek apa saja yang terdapat 
didalamnya? 
D. Pemakaian  
13. Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
E. Pemeliharaan  
14. Bagaimana cara pemeliharaan sarana prasarana bengkel kerja 
berdasarkan ukuran waktu barang? 
15. Bagaimana cara pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel kerja 
berdasarkan ukuran keadaan barang? 
16. Bagaimana proses rehabilitasi sarana prasarana bengkel kerja 
berlangsung? 
F. Penghapusan 
17. Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
18. Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan 
penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
 
PEDOMAN WAWANCARA KETUA PROGRAM 
A. Perencanaan 
1. Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
2. Siapa saja yang berperan penting dalam proses perencanaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
3. Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/ Ibu terhadap proses perencanaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja yang sedang berlangsung? 
4. Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam melakukan analisis 
kebutuhan dan seleksi peralatan? 
B. Pengadaan 
5. Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja? 




7. Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja yang dilakukan? 
8. Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/ Ibu terhadap proses pengadaan 
yang berlangsung? 
C. Penyimpanan  
9. Apakah Bapak/ Ibu menyediakan tempat khusus untuk penyimpanan 
sarana laboratorim? Dimana?  
10. Siapa saja yang berperan penting dalam kegiatan penyimpanan sarana 
bengkel kerja? 
11. Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/ Ibu terhadap proses 
penyimpanan sarana bengkel kerja? 
D. Inventarisasi 
12. Siapa saja yang bertugas dalam proses inventarisasi sarana bengkel 
kerja? 
13. Apa tugas anda dalam kegiatan inventarisasi sarana bengkel kerja? 
14. Jelaskan aspek apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam proses 
inventarisasi sarana bengkel kerja? 
15. Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/ Ibu dalam kegiatan inventarisasi 
sarana bengkel kerja? 
E. Pemakaian  
16. Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
17. Bagaimana pengaturan untuk pemakaian bengkel kerja? 
F. Pemeliharaan 
18. Bagaimana bentuk pemeliharaan yang dilakukan oleh Bapak/ Ibu dalam 
proses pemeliharaan? 
19. Siapa saja yang berperan penting dalam proses pemeliharaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
20. Apa tugas anda dalam kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
21. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses pemeliharaan sarana 




22. Siapa saja yang terlibat dalam proses penghapusan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
23. Jelaskan kriteria apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 
penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
24. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Bapak/ Ibu 
terhadap proses penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
 
Pedoman Observasi Prasarana Bengkel kerja 










Pengaturan/ Tata Letak 
 
 
Pedoman Observasi Pengelolaan Sarana dan Prasarana Bengkel kerja 









Pedoman Studi Dokumentasi 




Peralatan bengkel kerja 
















Lampiran 2.1 Transkip Wawancara Kepala Sekolah 
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Nama : BT (Kepala Sekolah) 
Hari : Selasa, 5 Februari 2013 
Tempat : Kantor Kepala Sekolah 
Peneliti  : Apa saja hal yang dilakukan oleh Bapak/Ibu dalam proses 
perencanaan sarana dan prasarana bengkel kerja sehingga dapat 
memberikan perubahan terhadap sekolah? 
BT : Yang pertama yaitu perencanaan yang mengacu dengan 
Permendiknas sesuai dengan kebutuhan SMK seperti ruangannya 
berapa, alat yang speknya bagus berapa. Kemudian yang kedua 
yaitu pembentukan tim tugas yang dikoordinasi oleh bagian sarana 
prasarana mengenai penganggaran yang sumbernya dari yayasan 
dan pemerintah kemudian kita mengajukan kebutuhan apa saja 
yang kita perlukan kepada pihak industri seperti Astra. Kemudian 
yang ketiga yaitu pengadaannya, alat yang diadakan speknya harus 
pasti dengan adanya rekanan minimal tiga. Kemudian yang 
keempat mengenai pemeliharaan bahwa selama ini di SMK ini 
belum ada orang khusus yang memelihara sarana dan prasarana 
bengkel kerja. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
BT : Yang terlibat yaitu kepala sekolah, staf, sampai dengan ketua 
program atau ketua jurusan, serta bendahara yang paling penting 
kemudian disampaikan kepada yayasan. 
Peneliti  : Apakah ada kebijakan mengenai proses perencanaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
BT : Ada mbak, misalnya harus terpenuhinya semua kebutuhan anak. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses perencanaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
BT : Bentuk pengawasannya sudah direncanakan jauh-jauh hari yaitu 
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kepala sekolah dan bendahara pada akhir bulan mengontrol apakah 
dana yang diberikan oleh yayasan sudah dipakai untuk membeli 
peralatan keperluan praktek atau belum, apabila belum maka saya 
dan bendahara mendorong tim untuk secepatnya mengadakan 
sarana.  
Peneliti  : Siapa saja yang berperan dalam proses pengadaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
BT : Waka sarana prasarana, ketua program, namun apabila menerima 
bantuan dari Pemerintah kita melibatkan dinas. 
Peneliti  : Apakah ada kebijakan pihak sekolah mengenai pengadaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
BT : Yang pertama yaitu barang-barang yang berasal dari bantuan 
Pemerintah harus menggunakan tata cara pengadaan barang yang 
tertera dalam Peraturan Presiden No 35 tahun 2011 tentang 
pengadaan barang, jasa pemerintah. Kemudian yang kedua yaitu 
alat-alat yang kita beli harus memenuhi standar untuk edukasi, 
selain itu kita tidak membeli peralatan bekas atau second beda 
dengan unit produksi. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses pengadaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
BT : Bentuk pengawasannya yaitu kita ada semacam lembar monitoring 
dan verifikasi (melihat spesifikasi barang) untuk kesesuaian 
barang antara pesanan kita dengan barang yang datang. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses penyimpanan 
sarana bengkel kerja? 
BT : Guru pengampu dibantu dengan laboran, siswa dan ketua program. 
Peneliti  : Apakah ada pedoman dalam penyimpanan sarana bengkel kerja? 
Apabila ada jelaskan. 
BT : Pedomannya ya misalnya besi-besi harus disimpan dibagian 
belakang, kalau oli harus disimpan jauh dari api, kalau kayu harus 
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selalu kering, pembuangan oli harus jelas tidak asal buang. Selain 
itu harus dilengkapi dengan APAR (alat pemadam kebaakaran), 
bengkel kerja harus dilengkapi dengan AC, harus ada pasir 
(apabila tidak ada air untuk memadamkan api). 
Peneliti  : Apakah ada kebijakan mengenai penyimpanan sarana bengkel 
kerja? 
BT : Sesuai dengan Peraturan Presiden bahwa barang-barang itu harus 
diperlakukan dengan baik dan disesuaikan dengan jenis dan 
fungsinya. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses penyimpanan 
sarana bengkel kerja? 
BT : Langsung diawasi oleh ketua program dan masing-masing ketua 
program mempunyai semacam buku pantauan yang berisi siapa 
saja yang memakai, keadaan barang, dan lain-lain. 
Peneliti  : Siapa yang bertugas dalam proses inventarisasi sarana bengkel 
kerja? 
BT : Petugas di bengkel kerja dan kepala bengkel kerja (kepala jurusan) 
Peneliti  : Apakah ada kebijakan mengenai inventarisasi sarana bengkel 
kerja? Apabila ada jelaskan. 
BT : Kebijakannya yaitu bahwa mereka harus mencatatkan dan 
mengadakan data serta melaporkan data. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses inventarisasi 
sarana bengkel kerja? 
BT : Pengawasannya yaitu setiap 1 tahun diadakan tinjauan manajemen 
kemudian kepala sekolah melakukan verifikasi dan melihat 
spesifikasi barang secara lengkap. Selain itu juga diadakan 
monitoring yaitu guru yang ada di bengkel kerja melaporkan 
apabila ada barang yang rusak. 
Peneliti  : Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
BT : Adanya penjadwalan yang diatur ketua bengkel kerja sehingga 
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tidak terjadi bentrok antara kelas yang satu dengan kelas yang lain. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/Ibu dalam penggunaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
BT : Dengan adanya lembar kontrol yang harus diisi pemakai dan 
diverifikasi oleh ketua jurusan kemudian diadakan semacam 
monitoring untuk petugas bengkel kerja dan apabila ada kerusakan 
harus menggantinya. 
Peneliti  : Apakah ada kebijakan mengenai pemakaian sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
BT : Mesin atau alat praktek diharuskan adanya instruksi kerja mesin 
atau alat tersebut misalnya saja mobil setiap hari harus dipanasi, 
mesin bubut harus dilap sampai kering. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses pemeliharaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
BT : Guru, ketua program, dan siswa. 
Peneliti  : Apakah ada kebijakan mengenai pemeliharaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? Apabila ada jelaskan. 
BT : Pemeliharaan mesin harus sesuai dengan IKA, kemudian apabila 
terjadi kerusakan harus segera mengganti. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses pemeliharaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
BT : Sama dengan jawaban sebelumnya dik, yaitu dengan adanya 
lembar kontrol. 
Peneliti  : Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana bengkel 
kerja berlangsung? 
BT : Prosesnya dari pihak gudang kemudian melaporkan ke waka 
sarpras kemudian diajukan kepada kepala sekolah apakah alat ini 
akan dihapuskan atau dihibahkan. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses penghapusan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
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BT : Bagian gudang, kepala bengkel kerja, waka sarpras, dan kepala 
sekolah. 
Peneliti  : Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam proses 
penghapusan? 
BT : Karena sudah tidak layak, tidak sesuai dengan standar, dan akan 
diperbantukan atau dihibahkan ke sekolah lain. 
Peneliti  : Apakah ada kebijakan dari sekolah untuk proses penghapusan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
BT : Bahwa setiap tahun harus dipantau dan diefektifkan mesin-mesin 
pada masing-masing bengkel kerja dan harus adanya dokumen. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses penghapusan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
BT : Pengawasannya ya pada saat saya tanda tangan persetujuan 
penghapusan, maka saya terlebih dahulu menanyakan kepada 
waka sarpras apakah masih layak atau tidak. 
 
Lampiran 2.2 Transkip Wawancara Ketua Program 
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Nama : IP (Ketua Program Permesinan) 
Hari : Kamis, 17 Januari 2013 
Tempat : Kantor Ketua Program Teknik Mesin 
Peneliti  : Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
IP : Menyesuaikan dengan RPP, harus butuh alat apa saja. Setiap 
guru membuat RAB yang isinya rencana alat dan bahan yang 
dibutuhkan per semester kemudian diseleksi oleh kapro 
apakah alat ini butuh atau tidak. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses perencanaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IP : Yang berperan penting ya guru, ketua jurusan, dan tool men. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/ Ibu terhadap proses 
perencanaan sarana dan prasarana bengkel kerja yang sedang 
berlangsung? 
IP : Ya melihat dari kebutuhan, apakah barang tersebut penting 
atau tidak. 
Peneliti  : Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam melakukan 
analisis kebutuhan dan seleksi peralatan? 
IP : Melihat dari RAB yang sudah dibuat masing-masing guru. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja? 
IP : Ya dilihat dari harganya, selain itu juga kualitas yang bagus. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses pengadaan 
sarana bengkel kerja? 
IP : Ketua program, guru kelas dan tool men. 
Peneliti  : Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan? 
IP : Ya dengan melalui ketua program dengan pertimbangan guru 
kelas dan tool men. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/Ibu terhadap proses 
pengadaan yang berlangsung? 
IP : Dalam pengawasan ya tool men yang lebih banya berperan. 
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Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menyediakan tempat khusus untuk 
penyimpanan sarana bengkel kerja? Dimana? 
IP : Ada, diruang tool men juga ada. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam kegiatan 
penyimpanan sarana bengkel kerja? 
IP : Yang berperan penting ya guru kelas (guru praktek) dan tool 
men. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/Ibu terhadap proses 
penyimpanan sarana bengkel kerja? 
IP : Dengan adanya semacam cheklist yang didalamnya terdapat 
alat yang keluar dan alat yang masuk berapa. 
Peneliti  : Siapa saja yang bertugas dalam proses inventarisasi sarana 
bengkel kerja? 
IP : Ketua program dan tool men. 
Peneliti : Apa tugas anda dalam kegiatan inventarisasi sarana bengkel 
kerja? 
IP : Secara periodik menyusul, tool men untuk mengecek 
peralatan. 
Peneliti  : Jelaskan aspek apa saja yang menjadi bahan pertimbangan 
dalam proses inventarisasi sarana bengkel kerja? 
IP : Pengadaan alat dan bahan, hilang tidaknya alat tersebut, dan 
kebutuhan. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/Ibu dalam kegiatan 
inventarisasi sarana bengkel kerja? 
IP : Dengan membuat semacam cheklist untuk memudahkan 
dalam mencari alat dan mengecek alat. 
Peneliti  : Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IP : Harus sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur). 
Peneliti  : Bagaimana pengaturan untuk pemakaian bengkel kerja? 
IP : Untuk bahan diserahkan pada guru masing-masing. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh 
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Bapak/Ibu dalam proses pemeliharaan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
IP : Dengan mengontrol menggunakan cheklist. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam dalam proses 
pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IP : Semua guru, saya dan tool men. 
Peneliti  : Apa tugas anda dalam kegiatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
IP : Tugas saya ya terjun langsung serta mengawasi. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses penghapusan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
IP : Ketua program, tool men, dan kemudian diajukan kepada 
kepala sekolah. 
Peneliti  : Jelaskan kriteria apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 
penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IP : Kondisi alat yang sudah tidak standar lagi dan kondisi sudah 
rusak dan tidak bisa terpakai. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh 
Bapak/Ibu terhadap proses penghapusan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
IP : Ya dari data tersebut, ada berita acaranya juga. 
 
Nama : FL (Ketua Program Teknik Furniture dan Teknik Gambar 
Bangunan) 
Hari : Sabtu, 12 Januari 2013 
Tempat : Kantor Program Teknik Furnitur 
Peneliti  : Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
FL : Proses perencanaan yang pertama yaitu membuat RAB dari 
masing-masing guru kemudian diseleksi oleh ketua program 
117 
 
dan kemudian diajukan kepada kepala sekolah. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses perencanaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
FL : Yang berperan ya bagian sarana prasarana, kepala sekolah, 
ketua program, dan juga guru. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/Ibu terhadap proses 
perencanaan sarana dan prasarana bengkel kerja yang sedang 
berlangsung? 
FL : Ya hanya melihat dari kebutuhan tersebut apakah butuh atau 
tidak. 
Peneliti  : Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam melakukan 
analisis kebutuhan dan seleksi peralatan? 
FL : Misalnya saja kita memproduksi almari kemudian kita jual, 
nah hasil penjualannya baru kita belanjakan untuk membeli 
bahan baku lagi. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja? 
FL : Prosesnya yang pertama kita merencanakan kemudian melihat 
kebutuhannya apa. Setelah itu membuat RAB kemudian 
diajukan kepada kepala sekolah, masalah disetujui atau tidak 
masalah belakangan. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses pengadaan 
sarana bengkel kerja? 
FL : Kepala sekolah, bagian sarana prasarana, ketua jurusan/ ketua 
bengkel kemudian dimusyawarahkan dengan guru. 
Peneliti  : Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan? 
FL : Dengan cara mencari gambaran dari beberapa toko, misalnya 
saja memilih tiga toko sebagai pembanding kemudian 
memilih satu toko yang telah ditetapkan dalam musyawarah. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak / Ibu terhadap proses 
pengadaan yang berlangsung? 




Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menyediakan tempat khusus untuk 
penyimpanan sarana bengkel kerja? Dimana? 
FL : Iya menyediakan, seperti almari – almari untuk mesin – mesin 
portabel percentangan.  
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam kegiatan 
penyimpanan sarana bengkel kerja? 
FL : Siswa dan guru.  
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak / Ibu terhadap proses 
penyimpanan sarana bengkel kerja? 
FL : Dengan cara melihat siswa apakah sudah mengembalikan alat 
atau belum. 
Peneliti  : Siapa saja yang bertugas dalam proses inventarisasi sarana 
bengkel kerja? 
FL : Yang bertanggung jawab bagian sarana prasarana kemudian 
kepala kompetensi dan guru. 
Peneliti  : Apa tugas anda dalam kegiatan inventarisasi sarana bengkel 
kerja? 
FL : Tugas saya ya menjaga keutuhan dari inventarisasi tersebut. 
Peneliti  : Jelaskan aspek apa saja yang menjadi bahan pertimbangan 
dalam proses inventarisasi sarana bengkel kerja? 
FL : Ya supaya alat alat yang ada terjamin kualitasnya kemudian 
dikelompokkan agar mudah dalam mengambilnya. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak / Ibu dalam kegiatan 
inventarisasi sarana bengkel kerja? 
FL : Ya dengan cara sebelum dipakai dicek terlebih dahulu 
kemudian setelah dipakai juga dicek kembali. 
Peneliti  : Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
FL : Ya sesuai tang digunakan, alat-alatnya digunakan atau tidak. 
Selain itu juga sesuai dengan job. 
Peneliti : Bagaimana pengaturan untuk pemakaian bengkel kerja? 
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FL : Pengaturan penggunaan bengkel ya sesuai dengan jadwal 
yang dibuat oleh kurikulum. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pemeliharaan yang dilakukan oleh 
Bapak/Ibu dalam proses pemeliharaan sarana dan prasarana 
bengkel kerja?  
FL : Guru bersama dengan siswa membersihkan alat-alatnya 
kemudian dikembalikan ke tempatnya lagi. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses pemeliharaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
FL  : Siswa dan guru. 
Peneliti  : Apa tugas anda dalam kegiatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
FL : Tugas saya ya mengawasi serta membimbing mba. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses pemeliharaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
FL : Ya dengan cara membuat semacam kartu pengguna yang 
berada pada masing-masing mesin agar setiap pemakaian 
mesin diketahui. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses penghapusan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
FL : Belum pernah ada mba, kalaupun ada ya paling guru, ketua 
jurusan kemudian kepala sekolah yang menentukan. 
Peneliti  : Jelaskan kriteria apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 
penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
FL : Paling ya alat yang sudah tidak terpakai , sudah rusak, dan 
sudah tidak sesuai dengan penggunaannya lagi. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh 
Bapak/Ibu terhadap proses penghapusan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 







Nama : IT (Ketua Program Teknik Kendaraan Ringan) 
Hari : Jum’at, 18 Januari 2013 
Tempat : Kantor Ketua Program Teknik Kendaraan Ringan 
Peneliti  : Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
IT : Yang pertama kita lihat dari standar kelulusan kemudian 
diturunkan ke kompetensi. Setelah itu setiap guru membuat 
RAB yang selanjutnya diajukan kepada ketua program. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses perencanaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IT : Yang berperan penting ya semua elemen dijurusan, guru 
pengampu mata pelajaran dan ada skala prioritasnya juga. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/ Ibu terhadap proses 
perencanaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IT : Rencana operasi semacam pantauan, misalnya saja kita 
membutuhkan mobil untuk praktek kemudian diusulkan 
kepada top manajemen. 
Peneliti  : Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam melakukan 
analisis kebutuhan dan seleksi peralatan? 
IT : Hal yang menjadi pertimbangan analisis kebutuhan dan 
seleksi peralatan yaitu skala prioritas dan dipilih yang paling 
butuh atau mendesak kemudian diadakan, per plafon atau per 
kelas membutuhkan berapa. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja? 
IT : Pada awal tahun ajaran baru masing-masing guru menganalisa 
butuh apa saja untuk kegiatan pembelajaran satu tahun/ satu 
semester kemudian diajukan kepada ketua program, 




Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses pengadaan 
sarana bengkel kerja? 
IT : Guru, ketua program, tujuan top manajemen. 
Peneliti  : Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja berlangsung? 
IT : Caranya ya dari RAB tersebut setelah disetujui lalu kita beli 
kemudian bon keuangan notanya dicatat dan dikasih kepada 
bagian keuangan sebagai bukti. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/Ibu terhadap proses 
pengadaan yang berlangsung? 
IT : Bentuk pengawasannya yaitu semacam lembar kontrol tool 
caddy, agar kelihatan kondisi alat dalam kondisi baik atau 
tidak. 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menyediakan tempat khusus untuk 
penyimpanan sarana bengkel kerja? Dimana? 
IT : Iya menyediakan mba, disediakan semacam gudang. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam kegiatan 
penyimpanan sarana bengkel kerja? 
IT : Semua elemen yang terdapat disekolah, misalnya apabila anak 
meminjam alat ada buku untuk mencatat siapa yang 
meminjam, agar jelas apabila alat tidak kembali. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/Ibu terhadap proses 
penyimpanan sarana bengkel kerja? 
IT : Bentuk pengawasannya sama juga semacam lembar kontrol. 
Peneliti  : Siapa saja yang bertugas dalam proses inventarisasi sarana 
bengkel kerja? 
IT : Guru praktek dibantu oleh siswa dan dibantu oleh ketua 
program juga. 
Peneliti  : Apa tugas anda dalam kegiatan inventarisasi sarana bengkel 
kerja? 
IT : Tugas saya ya mengawasi, memastikan, dan mendata 
kerusakan. 
Peneliti  : Jelaskan aspek apa saja yang menjadi bahan pertimbangan 
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dalam proses inventarisasi sarana bengkel kerja? 
IT : Frekuensi pemakaian, penting atau tidaknya LCD, printer 
(sesuai dengan kepentingan). 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan Bapak/Ibu dalam kegiatan 
inventarisasi sarana bengkel kerja? 
IT : Sama dengan proses sebelumnya mba, yaitu dengan cara 
memakai semacam lembar kontrol yang berisi hari ini dipakai 
siapa saja. 
Peneliti  : Bagaiamana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IT : Penggunaannya sudah diatur oleh kurikulum sehingga tidak 
mengalami tabrakan antar kelas. 
Peneliti  : Bagaimana pengaturan untuk pemakaian bengkel kerja? 
IT : Pengaturannya sudah diatur oleh kurikulum dengan jadwal 
yang sudah terjadwal sesuai dengan materi. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pemeliharaan sarana dan prasarana 
bengkel kerja yang dilakukan oleh Bapak/Ibu  
IT : Pemeliharaannya ya dilakukan pengecekan alat secara 
periodik kemudian kalau rusak diperbaiki. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan penting dalam proses pemeliharaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IT : Siswa, kemudian kalau ada kerusakan langsung lapor kepada 
ketua program. 
Peneliti  : Apa tugas anda dalam kegiatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
IT : Tugas saya mengawasi dan memperbaiki. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses pemeliharaan 
sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IT : Bentuk pengawasannya sama dengan proses sebelumnya yaitu 
dengan adanya lembar kontrol. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses penghapusan sarana dan 
prasarana bengkel kerja? 
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IT : Semua elemen seperti guru, ketua jurusan dan diajukan 
kepada top manajemen kemudian mengadakan musyawarah 
serta menganalisa kebutuhan alat apa saja yang perlu 
dihapuskan. 
Peneliti  : Jelaskan kriteria apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 
penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
IT : Alat itu bisa digunakan atau tidak, kalau sudah tidak bisa 
digunakan baru dihapuskan. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh 
Bapak/Ibu terhadap proses penghapusan sarana dan prasarana 
bengkel kerja? 
IT : Bentuk pengawasannya ya bersama-sama antara guru, ketua 
jurusan, dan top manajemen. 
 
Lampiran 2.3 Transkip Wawancara Guru 
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Nama : FY (Guru) 
Hari : Kamis, 17 Januari 2013 
Tempat : Kantor Ketua Program Teknik Kendaran Ringan 
Peneliti  : Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana 
bengkel kerja? 
FY : Sprektum pembelajaran, kita mendapatkan pembagian tugas 
mengajar yang berupa RPP, administrasi guru, dimensinya. 
Sebelum tahun ajaran baru kita mengajukan ke kapro, misalnya 
saja kita butuh kunci moment kemudian dianalisa butuh kunci 
moment yang model jarum atau digital. Kita lihat kecepatan 
kerjanya, setelah itu misalnya saja kunci moment jarum lebih 
cepat kerjanya kemudian dituliskan ke lembar pengajuan semacam 
form. 
Peneliti  : Jelaskan bagaimana Bapak/ Ibu melakukan analisis kebutuhan 
sebelum melakukan perencanaan sarana bengkel kerja? 
FY : Seperti jawaban yang tadi kemudian sesudah pembelajaran baru 
setelah menggunakan kunci moment jarum. Setiap tahun kapro 
membuat RAB, kira kira dananya segini. 
Peneliti  : Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam kegiatan analisis 
kebutuhan dan seleksi peralatan? 
FY : Efektifitas pekerjaan, efektifitas waktu, penambahan materi baru, 
dan kemajuan teknologi. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja berlangsung? 
FY : Melalui alur pembelian. 
Peneliti  : Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja yang dialakukan 
oleh Bapak/ Ibu  berlangsung? 
FY : Dengan cara mengisi  form pembelian. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja apabila 
melakukan dengan cara membeli perabot? 
FY : Ya sama mba dengan jawaban sebelumnya yaitu dengan cara 
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mengisi form pembelian. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang dilakukan 
dengan cara menerima bantuan? 
FY : Yang berperan kapro, guru hanya menerima misalnya anging 
testing. Contohnya menerima bantuan dari toyota dengan cara 
mengajukan proposal. Setelah mesin tiba di sekolah guru mencoba 
dan memastikan kalau mesin tersebut masih oke. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang dilakukan 
dengan cara tukar menukar? 
FY : Saya kira belum ada disini mbak. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang dilakukan 
dengan cara meminjam? 
FY : Saya kira juga belum pernah ada mbak. 
Peneliti  : Darimana sumber peralatan yang dapat diperoleh untuk proses 
pengadaan sarana bengkel kerja? 
FY : Dari RAB, sekolah membeli sendiri, APBD1, APBD2, APBN, 
dari pihak ketiga yang berupa sumbangan dari perusahaan, 
contohnya dari jerman, astra motor, toyota, dan lain-lain.  
Peneliti  : Bagaimana proses inventarisasi sarana bengkel kerja? 
FY : Dari pertama masuk langsung di inventararisasi, siswa 
mendapatkan peralatan per kelompok yang merupakan kontrak 
satu semester. Apabila mau memakai diadakan pengecekan 
kemudian apabila habis menggunakan juga dicek kembali agar 
mengurangi terjadinya kerusakan. 
Peneliti  : Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
FY : Pada saat pembelajaran praktik. 
Peneliti  : Bagaimana cara pemeliharaan sarana bengkel kerja berdasarkan 
ukuran waktu barang? 
FY : Setiap hari, sebelum dan sesudah pemakaian, misalnya saja 
pemberian oli pada peralatan yang mudah berkarat. 




FY : Alat ini penempatannya harus dimana kemudian dicek. 
Peneliti  : Bagaimana proses rehabilitasi sarana bengkel kerja berlangsung? 
FY : Tergantung pada alatnya mbak, masih bisa dipakai atau tidak. 
Peneliti  : Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana bengkel 
kerja? 
FY : Apabila sudah tidak bisa terpakai maka dilaporkan pada ketua 
program, apakah peralatan akan dijual atau diapakan. 
Peneliti  : Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam 
melakukan penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
FY : Yang menjadi pertimbangan ya apakah alat ini sudah benar-benar 
tidak bisa dipakai. 
 
Nama : PH (Guru Praktik Teknik Furnitur) 
Hari : Sabtu, 12 Januari 2013 
Tempat : Kantor Program Teknik Furnitur 
Peneliti  : Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
PH : Perencanaan gedung yang diawali dengan lay out dari alat-
alat mesin yang digunakan serta kebutuhan mesin yang 
dibutuhkan.  
Peneliti  : Jelaskan bagaimana Bapak/Ibu melakukan analisis kebutuhan 
sebelum melakukan perencanaan sarana bengkel kerja? 
PH : Maksud dan tujuannya ditentukan terlebih dahulu kemudian 
baru kegiatan apa saja yang akan terjadi disana. 
Peneliti  : Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam kegiatan 
analisis kebutuhan dan seleksi peralatan? 
PH : Yaitu K3 (Keamanan dan Keselamatan Kerja) menjadi 
pedoman, kemampuan untuk menjalankan, serta merawat dan 
menggunakan. 




PH : Ya mengajukan dari beberapa toko, kemudian baru kita 
gunakan. 
Peneliti  : Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan oleh Bapak/Ibu? 
PH : Ya dengan cara mendapatkan banyak bantuan dari yayasan, 
kemudian apabila ada kebutuhan yang sangat mendesak kita 
bisa langsung membeli sendiri. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja apabila 
melakukan dengan cara membeli perabot? 
PH : Kita membuat sendiri tetapi orientasinya dibeli oleh sekolah, 
misalnya saja sekolah sekarang kan sedang membangun kelas 
baru otomatis membutuhkan perabot seperti meja dan kursi, 
nah meja dan kursi tersebut mengambil dengan cara membeli 
dari hasil kerja siswa. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan dengan cara menerima bantuan? 
PH : Dengan cara mengajukan proposal kepada ketua program 
kemudian diverifikasi kemudian baru mengajukan kepada 
kepala sekolah. Selanjutnya alat-alat yang sudah datang 
dilihat kerjanya bagaimana dan kemudian baru diterima. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan dengan cara tukar menukar? 
PH : Disini saya rasa belum pernah ada mba. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan dengan cara meminjam? 
PH : Dengan cara meminjam juga belum pernah ada mba. 
Peneliti  : Darimana sumber peralatan yang dapat diperoleh untuk 
proses pengadaan sarana bengkel kerja? 
PH : Sumbernya dari yayasan. 
Peneliti  : Bagaimana proses inventarisasi sarana bengkel kerja? 
PH : Yang untuk siswa ada semacam cheklist kemudian yang untuk 
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umum ada pada buku inventarisasi. Selain itu yang untuk guru 
juga ada mba. 
Peneliti : Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
PH : Sebelumnya dicek terlebih dahulu apakah alat dalam kondisi 
aman dan baik. Setelah itu dikembalikan dalam kondisi baik 
dan bersih. 
Peneliti : Bagaimana cara pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel 
kerja berdasarkan ukuran waktu barang? 
PH : Ya setelah digunakan pasti dibersihkan kemudian 
dikembalikan pada tempatnya, selain itu 2 minggu sekali 
dicek semua untuk memastikan. 
Peneliti : Bagaimana cara pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel 
kerja berdasarkan ukuran keadaan barang? 
PH : 2 minggu sekali dilakukan pengontrolan kemudian kalau 
passedang butuh sekali ya diganti, misalnya saja pahat kalau 
diasah terus cepat habis. 
Peneliti : Bagaimana proses rehabilitasi sarana dan prasarana bengkel 
kerja berlangsung? 
PH : Rehab pada awal tahun, dicek kemudian perlu diganti atau 
tidak, kontrak alat dengan memakai semacam cheklist. 
Peneliti : Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana bengkel 
kerja? 
PH : Terkadang masih diperlihatkan kemudian dilaporkan kepada 
kepala sekolah. 
Peneliti : Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam 
melakukan penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
PH : K3 dan resikonya terlalu besar. 
 
Lampiran 2.4 Transkip Wawancara Teknisi 
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Nama : SA (Teknisi Teknik Permesinan) 
Hari : Rabu, 17 Januari 2013 
Tempat : Kantor Ketua Program Teknik Permesinan 
Peneliti  : Apa saja tahapan-tahapan dalam proses perencanaan sarana 
dan prasarana bengkel kerja? 
SA : Menyesuaikan dengan RPP kemudian membutuhkan alat apa 
saja. Setiap guru membuat RAB (Rencana alat dan bahan) 
sekolah kemudian dilihat kebutuhan ini perlu atau tidak. 
Peneliti  : Jelaskan bagaimana Bapak/Ibu melakukan analisis kebutuhan 
sebelum melakukan perencanaan sarana bengkel kerja? 
SA : Ya dengan cara melihat rencana alat dan bahan kita 
membutuhkan apa saja. 
Peneliti  : Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam kegiatan 
analisis kebutuhan dan seleksi peralatan? 
SA : Yang utama anggaran kemudian kita lihat kebutuhan apa yang 
sangat mendesak dan yang perlu diadakan. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja 
berlangsung? 
SA : Proses pengadaannya pada awal tahun ajaran kemudian 
dilihat apa saja yang diperlukan. 
Peneliti  : Bagaimana cara pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan oleh Bapak/Ibu? 
SA : Ya dengan cara pengajuan alat dan bahan. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja apabila 
melakukan dengan cara membeli perabot? 
SA : Ya semacam sales datang ke sekolah kemudian kita lihat 
barang yang dibawa atau ditawarkan oleh sales, apabila cocok 
kita mengambil, namun apabila tidak cocok kita mencari 
bahan sendiri. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan dengan cara menerima bantuan? 
SA : Dilihat dari anggaran yang diterima, kemudian dilihat dan 
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ditotal perkiraan kebutuhan alat dan bahan apakah jumlahnya 
lebih kecil atau besar dari anggaran yang diterima. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan dengan cara tukar menukar? 
SA : Saya rasa belum pernah ada mba. 
Peneliti  : Bagaimana proses pengadaan sarana bengkel kerja yang 
dilakukan dengan cara meminjam? 
SA : Saya rasa belum ada juga mba. 
Peneliti  : Darimana sumber peralatan yang dapat diperoleh untuk 
proses pengadaan sarana bengkel kerja? 
SA : Dibeli dari toko atau dari sales yang datang ke sekolah. 
Peneliti  : Bagaimana proses inventarisasi sarana bengkel kerja? 
SA : Dengan cara setiap tahun dicek, yang berkurang apa, yang 
bertambah apa, kemudian dicatatkan dalam buku. 
Peneliti  : Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
SA : Penggunaannya sudah diatur oleh bagian kurikulum dan 
bengkel terdiri dari 3 ruang untuk masing-masing kelas satu, 
dua, dan tiga. 
Peneliti  : Bagaimana cara pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel 
kerja berdasarkan ukuran waktu barang? 
SA : Tidak ada, tergantung pemakaian saja. 
Peneliti  : Bagaimana cara pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel 
kerja berdasarkan ukuran waktu barang? 
SA : Ya apabila rusak kita sortir. 
Peneliti  : Bagaimana proses rehabilitasi sarana dan prasarana bengkel 
kerja berlangsung? 
SA : Kalau saya masih bisa memperbaiki ya diperbaiki, namun 
apabila sudah susah untuk diperbaiki kita serahkan pada orang 
yang ahli dalam bidangnya. 




SA : Prosesnya dari barang yang tidak terpakai dihapuskan, 
kemudian dibuat berita acaranya. Dalam berita acara tersebut 
terdapat persetujuan ketua jurusan dan saya yang berupa tanda 
tangan. 
Peneliti  : Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam 
melakukan penghapusan sarana dan prasarana bengkel kerja? 
SA : Yang pertama ya kondisi alat yang sudah tidak sesuai standar, 













Lampiran 3. Hasil Observasi 
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Hasil Observasi Bengkel Kerja SMK Pangudi Luhur Muntilan 





























































Lokasi bengkel kerja di SMK Pangudi Luhur 
Muntilan terletak di bagian yang mudah terlihat 
saat memasuki kawasan sekolah. Selain itu 
bengkel kerja di SMK ini terletak dalam satu 
kesatuan, misalnya dalam bengkel kerja teknik 
furnitur terdapat beberapa ruang yang merupakan 
serangkaian bengkel kerja seperti ruang asah dan 
ruang finishing. Ruangan tersebut terletak dalam 
satu lingkup. Di SMK Pangudi Luhur mempunyai 
dua lokasi sekolah yaitu bagian atas dan bagian 
bawah. Pada bagian atas terdapat ruang TU, ruang 
guru, ruang kepala sekolah. perpustakaan, ruang 
kelas, laboratorium IPA, laboratorium Bahasa, 
bengkel kerja teknik furnitur, dan laboratorium 
Teknik Gambar dan Bangunan. Sedangkan pada 
bagian bawah terdapat bengkel kerja teknik 
kendaraan ringan dan teknik permesinan. Dalam 
setiap program terdapat tiga bengkel kerja yang 
masing-masing dipakai oleh kelas X, XI, dan XII. 
Bengkel kerja tersebut terletak berdekatan dan 
strategis untuk dicari, namun ada bengkel kerja 
yang susah untuk dijangkau karena untuk menuju 
ke bengkel kerja tersebut harus melewati jalan 
tikus terlebih dahulu. sebenarnya bisa lewat jalan 
yang lebih luas, namun harus menempuh jarak 
yang lumayan jauh. Sehingga siswa dan guru lebih 
memilih untuk melewati jalan tikus tersebut. 
Kontruksi bengkel kerja di SMK ini masih berdiri 
dengan kokoh, namun bangunan bengkel kerja ada 



































































Dalam SMK ini laboratorium disebut dengan 
bengkel yang tidak dilengkapi dengan AC dan 
hanya dilengkapi dengan kipas angin. Karena 
apabila dipasang AC akan merusak alat-alat 
praktik yang merupakan mesin-mesin yang 
berukuran besar. Bangunan bengkel kerja 
tergambarkan seperti sebuah ruangan yang besar 
dan lebar dan didalamnya terdapat mesin mesin 
yang berukuran besar. Dalam bengkel kerja 
terdapat ruang ketua program dan gudang tempat 
penyimpanan. Cat ruangan bengkel kerja sudah 
mulai pudar dan kotor, mengingat praktik di SMK 
ini berhubungan dengan oli, aki, dan bahan-bahan 
lainnya. Sehingga tidak heran apabila tembok dan 
lantai tidak sebersih laboratorium lainnya seperti 
laboratorium Bahasa. Gudang tempat 
penyimpanan juga terlihat benar-benar seperti 
gudang yang banyak barang-barang yang sudah 
tidak terpakai namun belum dibuang. Ruangan 
ketua program yang berada dalam bengkel kerja 
sudah strategis, jadi apabila ada masalah dengan 
mesin atau siswa bisa langsung dikonsultasikan 
dengan ketua program. 
Bentuk bengkel kerja di SMK ini tidak seperti 
laboratorium pada umumnya yang dilengkapi 
dengan AC dan pengharum ruangan, namun 
berbentuk sebuah ruangan yang di dalamnya 
dilengkapi dengan mesin-mesin yang berukuran 
besar dan berukuran kecil. Dalam bengkel kerja 
terdapat ruangan ketua program dan gudang 
tempat penyimpanan.   
Keamanan bengkel kerja di SMK ini yaitu dengan 
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letak cara setiap selesai praktik pintu laboratorium di 
kunci. Kunci tersebut dipegang oleh ketua program 
atau guru yang bersangkutan. Selain itu di depan 
sekolah juga terdapat satpam yang menjaga 
keamanan sekolah secara keseluruhan. 
Pengaturan/ tata letak bengkel kerja terletak sejajar 
atau masih dalam satu kesatuan, misalnya saja 
pada laboratorium teknik furnitur terdapat ruang 
asah dan ruang finishing. Pada bengkel kerja kelas 
X program teknik permesinan terdapat peralatan 
yang kecil dan diletakkan sejajar. Sedangkan pada 
bengkel kerja kelas XII peralatan yang ada di 
dalamnya yaitu mesin-mesin yang berukuran 
besar. 
 
Hasil Observasi Pengelolaan Bengkel Kerja  





























Penyimpanan sarana bengkel kerja terletak di 
gudang dan disimpan di almari untuk peralatan 
yang berukuran kecil. Peralatan yang besar 
seperti mesin-mesin diletakkan di luar gudang 
karena rata-rata mesin tersebut tidak cukup 
apabila dimasukkan dalam gudang. Selain itu 
mesin tersebut juga sering dipakai dalam 
kegiatan praktik. Letak gudang berada dalam 
ruang bengkel kerja, hal tersebut dikarenakan 
untuk memudahkan siswa apabila mengambil 
peralatan tidak terlalu jauh dan memakan 
waktu. Dalam gudang tersebut terdapat alamari 
yang berisikan mesin-mesin tangan seperti 
































































sepeda motor yang digunakan siswa untuk 
berlatih dan dibongkar mesinnya. Dalam 
bengkel kerja juga terdapat ruang ketua program 
yang tujuannya untuk mengawasi kegiatan 
praktik. Dalam ruang ketua program juga 
terdapat almari untuk menyimpan alat tangan 
juga, karena dalam gudang sudah penuh dan 
terkadang berantakan. Misalnya saja kaleng 
kaleng cat hanya diletakkan begitu saja dan 
tidak dirapikan, sehingga kurang enak 
dipandang. 
Pemakaian sarana dan prasarana bengkel kerja 
di SMK ini pada dasarnya sudah maksimal, 
karena jumlah peralatan praktik yang terlalu 
banyak dibanding dengan jumlah siswanya. Hal 
tersebut dikarenakan peralatan dalam bengkel 
kerja teknik furnitur terlalu banyak dan siswa 
belum mencoba seluruh mesinnya. Pemakaian 
mesin sudah tertera dalam masing-masing 
mesin yang berupa intruksi kerja alat dalam 
mengoperasikannya. Dalam pemakaian ada 
semacam kartu pemakaian, misalnya saja hari 
ini alat yang akan dipakai Rio dalam keadaan 
baik, kemudian keesokan harinya Alfa akan 
memakai peralatan namun sudah ada kerusakan 
sedikit. Dari kartu tersebut dapat dilihat bahwa 
yang terakhir memakai adalah Rio dan yang 
bertanggung jawa harus Rio.  
Pemeliharaan sarana dan prasarana bengkel 
kerja di SMK ini dibedakan berdasarkan ukuran 
waktu dan ukuran keadaan barang. 
Pemeliharaan sarana prasarana bengkel kerja 
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dilakukan setiap sebelum dan sesudah 
pemakaian.hal tersebut dilakukan agar apabila 
ada peralatan yang sudah rusak sebelum 
pemakaian sudah terdeteksi dan tidak dipakai 
dalam kegiatan praktik. Proses pemeliharaan 
juga dilakukan secara berkala setiap satu bulan 
sekali, agar apabila ada mesin yang rusak agar 
segera diperbaiki dan apabila mesin yang tidak 
rusak dilakukan pengecekan saja. Pemeliharaan 
dilakukan oleh teknisi atau guru dan siswa juga, 
karena apabila siswa tidak ikut memelihara 




























Tempat penyimpanan peralatan bengkel kerja yang diambil pada pukul 11.00 














Peralatan bengkel kerja Teknik Permesinan yang diambil  
























Ruangan Bengkel kerja Teknik Permesinan yang  
















Lampiran 5. Profil SMK 
























































































Lampiran 10. Surat Ijin 
 
 
 
 
 
 







